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STRATEGI GURU DALAM PENERAPAN PEMBELAJARAN DI RUMAH 

PADA MASA PANDEMI COVID19 

(Studi Kasus SDN 05 Rejang Lebong) 

  

Oleh: 

Delfhi Oktareza 

(17591160) 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan karena setelah Indonesia terpapar virus COVID-19 

ini, pemerintah mengeluarkan kebijak kan terhadap semua lembaga masyarakat untuk 

tidak berkerumun dan di rumah saja. Dalam lembaga pendidikan, yang dimana proses 

pembelajaran dilakukan secara Online yang demikian itu untuk mencegah atau 

mengurangi penyebaran virus COVID-19 ini, agar tercapainya tujuan pembelajaran guru 

dan siswa harus bekerja sama dan menyesuaikan dengan keadaan, seperti perubahan 

strategi belajar, metode yang digunakan, media yang di gunakan serta alokasi waktu dan 

lain hal. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi belajar 

yang tepat digunakan pada masa pandemi sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan maksimal. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode yang 

diterapkan pada penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi, teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian ini maka peneliti menyimpulkan bahwa “Strategi guru 

dalam penerapan pembelajaran di rumah  pada masa pandemi covid19 (Studi Kasus 

SDN 05 Rejang Lebong)” menjelaskan bahwa strategi guru dalam proses pembelajaran 

daring pada masa pandemi covid-19 yaitu membuat para peserta didik  belajar aktif 

secara mandiri dengan memanfaatkan vidio pembelajaran dan tugas yang telah di 

berikan kepada guru tersebut. Adapun penerapan strategi pembelajaran di rumah saja 

pada masa covid-19 yang digunakan oleh para guru yaitu dengan memberikan vidio 

pengajaran dan meminta para siswa untuk menonton vidio tersebut, guru juga meminta 

para peserta didik untuk mengerjakan tugas dengan media buku paket dan lembar kerja 

siswa (LKS).  

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Penerapan, Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses kegiatan pembelajaran yang terjadi secara dalam jaringan 

(DARING) membuat beberapa siswa dan juga guru harus beradaptasi dengan 

sistem pembelajaran yang ada. Pembelajaran secara daring membuat siswa 

kehilangan motivasi belajar karena belum terbiasa dengan pembelajaran 

daring, serta guru yang menjadi fokus kepada ketersediaan bahan 

pembelajaran. Sebagai guru perlu mengembangkan strategi serta penggunaan 

teknologi online agar tetap terhubung dengan para siswa.
1
 Menurut undang-

undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang SISDIKNAS, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
  

Pendidikan merupakan salah satu komponen dari sistem pendidikan 

yang memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu proses 

pembelajaran karena tugas utama pendidikan tidak hanya mengajar, tapi juga 

mendidik, membimbing, melatih dan mengevaluasi proses dan hasil belajar 

dan pembelajaran. Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 

                                                 
1 Mantouw, A. G. (2020) Strategi guru dalam penerapan pembelajaran pada pengajaran 

daring , Jurnal Ilmiah Strategi Pembelajaran Pendidikan (2016) 
2
 Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional 

(Semarang: Aneka ilmu 2003). 



 

 

menunjukkan bahwa pendidikan adalah sebuah proses yang disengaja dan 

dipikirkan secara matang (proses kerja intelektual).
3
  Oleh karena itu, di 

setiap level manapun,  kegiatan pendidikan harus  disadari dan direncanakan, 

baik dalam tataran  nasional,  regional/provinsi dan kabupaten kota, 

institusional/sekolah maupun  operasional (proses pembelajaran  oleh guru). 

Berkenaan dengan pembelajaran (pendidikan dalam arti 

terbatas),  pada dasarnya setiap kegiatan  pembelajaran pun harus 

direncanakan terlebih dahulu sebagaimana diisyaratkan 

dalam Permendiknas RI  No. 41 Tahun 2007.  Menurut Permediknas ini 

bahwa  perencanaan proses pembelajaran meliputi penyusunan silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, materi 

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian 

hasil belajar, dan sumber belajar. Menurut Muhammad Ali dalam kamusnya 

pendidikan berarti pemeliharaan, latihan ajaran, bimbingan mengenai akhlak 

dan kecerdasan pikiran. Jadi pendidikan adalah suatu usaha sadar yang  

mampu mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran sehingga 

mengembangkan potensi dalam dirinya yang memiliki kekuatan pengendalian 

diri dalam mengembangkan kecerdasan pikiran. 

Kegiatan yang mana biasa dilaksanakan di dalam ruang kelas pada 

lingkungan sekolah kini berubah menjadi dengan belajar di dalam rumah. 

                                                 
3
 Ki Hadjar Dewantara, Karya Bagian I Pendidikan (Yogyakarta: MLPTS, 1962), h. 485   



 

 

Kondisi ini tentu tidak mudah dilalui oleh masyarakat, di mana orang tua ikut 

berperan sebagai guru atau pengajar ketika belajar di dalam rumah. Siswa 

diberikan tugas sebagai sarana untuk mengetahui pencapaian atau penilaian 

kemampuan siswa. Adapun kecemasan pada diri siswa di mana tugas yang 

diberikan oleh guru sebagai kegiatan memindahkan aktivitas kelas dari 

belajar di sekolah menjadi belajar di rumah dibebankan pada siswa bahkan 

lebih banyak. Selain itu, sekolah tetap melakukan kegiatan penilaian untuk 

kepentingan rapor kenaikan kelas pada tiap-tiap kelas. Kegiatan belajar dari 

rumah yang diterapkan oleh masyarakat menyebabkan siswa dan guru 

kehilangan kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain dalam menjalin 

hubungan sosial, menumbuhkan sikap solidaritas antar sesama manusia, 

kehilangan rasa peduli dan empati. Kegiatan yang seharusnya siswa dan guru 

lalui memberikan pembelajaran tidak hanya tentang materi pelajaran namun 

juga menyampaikan tentang pentingnya bersosialisasi dalam kehidupan 

bermasyarakat. Keadaan ini belum bisa dilaksanakan karena adanya 

himbauan physical distancing dari pemerintah guna melakukan pencegahan 

terhadap penyebaran virus Covid19. 

Akhir tahun 2019 merupakan awal kemunculan suatu virus yang 

dikira cukup membahayakan, namun lama kelamaan menjadi virus yang 

sangat berbahaya dan sangat cepat menyebar atau menular kepada orang lain. 

Penularannya bahkan bisa hanya melalui sentuhan tangan, air liur, dan udara. 

Seisi dunia dihebohkan dengan kemunculan virus berbahaya ini. Negara 



 

 

China yang merupakan tempat awal virus ini bermula, tepatnya di kota 

Wuhan. 

Pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan 

kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi 

Hubei, China. Pada tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi 

pneumonia yang tidak diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis baru 

coronavirus (novel coronavirus). Pada awal tahun 2020 NCP mulai menjadi 

pendemi global dan menjadi masalah kesehatan di beberapa negara di luar 

RRC. Berdasarkan World Health Organization (WHO) kasus kluster 

pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan telah menjadi 

permasalahan kesehatan di seluruh dunia. Penyebaran epidemi ini terus 

berkembang hingga akhirnya diketahui bahwa penyebab kluster pneumonia 

ini adalah Novel Coronavirus. Pandemi ini terus berkembang hingga adanya 

laporan kematian dan kasus-kasus baru di luar China. Pada tanggal 30 Januari 

2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai Public Health Emergency of 

International Concern (PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang 

Meresahkan Dunia (KKMMD).
4
  Pada tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi 

menetapkan penyakit novel coronavirus pada manusia ini dengan sebutan 

Coronavirus Disease (COVID-19). COVID-19 disebabkan oleh SARS-

COV2 yang termasuk dalam keluarga besar coronavirus yang sama dengan 

penyebab SARS pada tahun 2003, hanya berbeda jenis virusnya. Gejalanya 

mirip dengan SARS, namun angka kematian SARS (9,6%) lebih tinggi 

                                                 
4
 Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)”, Centers for Disease Control and Prevention 

(CDC), Archived from the original on 26 February 2020.  



 

 

dibanding COVID-19 (saat ini kurang dari 5%), walaupun jumlah kasus 

COVID-19 jauh lebih banyak dibanding SARS. COVID-19 juga memiliki 

penyebaran yang lebih luas dan cepat ke beberapa negara dibanding SARS.
5
 

Status kedaruratan kesehatan dan penerapan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) telah ditetapkan pemerintah. Dengan keluarnya aturan tersebut, 

diminta kepada seluruh kepala daerah tidak membuat kebijakan sendiri yang 

tidak terkoordinir. Pembatasan sosial ini merupakan salah satu upaya untuk 

menghadapi wabah covid 19 dalam memutus mata rantai penyebarannya. 

Pembatasan sosial berskala besar tersebut tertuang dalam Undang-Undang 

Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 2  pada tahun 2020 yang 

menyebutkan tujuan dari peraturan ini adalah untuk mencegah meluasnya 

penyebaran penyakit, kedaruratan kesehatan masyarakat yang sedang terjadi 

antar orang di suatu wilayah tertentu. Selanjutnya Undang-Undang 

Kekarantinaan Kesehatan Pasal 59 Ayat 3 tahun 2020 menjelaskan bahwa 

“pembatasan sosial berskala besar ini paling sedikit meliputi peliburan 

sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, dan atau 

pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas umum.”
6
 

Hal tersebut mengakibatkan untuk sementara waktu pembelajaran 

tidak dapat dilakukan di sekolah. Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam 
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Masa Darurat Penyebaran COVID.
7
 Dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan 

bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran 

daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan 

kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19.
8
 

Dimana proses pembelajaran dilakukan secara online yang demikian 

itu untuk mencegah atau mengurangi penyebaran virus COVID-19 ini, agar 

tercapainya tujuan pembelajaran guru dan siswa harus bekerja sama dan 

menyesuaikan dengan keadaan, seperti perubahan strategi belajar, metode 

yang digunakan, media yang di gunakan serta alokasi waktu dan lain hal. 

Sehingga untuk mengetahui bagaimana strategi yang belajar yang tepat 

digunakan pada masa pandemi sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan maksimal 

Perubahan strategi belajar tentu dilengkapi dengan media belajar yang 

baru, sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran. Pada kondisi ini 

pergantian sistem pembelajaran biasa menjadi pembelajaran online diikuti 

pula dengan media belajar lain yaitu media internet. 

Jadi, pembelajaran online yang diterapkan pada masa pandemi 

Covid19 merupakan strategi baru yang diterapkan untuk melanjutkan 

kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan siswa yang dapat dilaksanakan 

dari rumah, kegiatan tersebut tidak lepas dari penggunaan media internet agar 
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dapat efektif dalam penerapannya. Pada pelaksanaannya siswa dan guru tidak 

perlu lagi melakukan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di ruang 

kelas, namun kini sudah bisa belajar dengan sistem pembelajaran online. 

Guru memberi tugas harian sebagai sarana pemerolehan nilai siswa yang 

akan dicantumkan dalam rapor. Penilaian tersebut sebagai acuan tercapainya 

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan di tengah wabah 

virus Covid19. 

Strategi berasal dari bahasa latin yaitu, “strategia” yang berarti seni 

penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. secara umum strategi adalah 

alat, rencana, atau metode yang di gunakan untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Dalam konteks pembelajaran, strategi berkaitan dengan pendekatan dalam 

penyampaian materi pada lingkungan pembelajaran. Strategi pembelajaran 

juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan di 

gunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakterisrik peserta didik, 

kondisi sekolah, lingkungan sekitar dan tujuan pembelajaran yang telah di 

rumuskan. Strategi pembelajaran terdiri dari metode, teknik, dan prosedur 

yang akan menjamin bahwa peserta didik akan betul-betul mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurt Miarso, strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh 

pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa pedoman umum 

dengan kerangka kegiatan mencapai tujuan umum pembelajaran, yang di 

jabarkan dari pandangan falsafah dan teori belajar tertentu. Jadi strategi 

pembelajaran adalah rencana atau metode yang di gunakan untuk 



 

 

menyelesaikan suatu tugas dalam sistem pembelajaran yang berpedoman 

pada kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
9
 Penerapan 

strategi pembelajaran di rumah saja pada masa covid ini, guru di tuntut untuk 

kreatif dan inofatif dalam menentukan strategi pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Dan juga guru harus memanfaatkan media yang 

tepat dan sesuai, dengan begitu, pembelajaran daring akan memberikan 

kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk mengeksplor materi yang 

di ajarkan.
10

 

Penelitian ini dilakukan karena setelah indonesia terpapar virus 

COVID-19 ini, pemerintah mengeluarkan kebijakkan terhadap semua 

lembaga masyarakat untuk tidak berkerumun dan di rumah saja. Terkhusus 

pada penelitian ini yaitu lembaga pendidikan, yang dimana proses 

pembelajaran dilakukan secara online yang demikian itu untuk mencegah 

atau mengurangi penyebaran virus COVID-19 ini, agar tercapainya tujuan 

pembelajaran guru dan siswa harus bekerja sama dan menyesuaikan dengan 

keadaan, seperti perubahan strategi belajar, metode yang digunakan, media 

yang di gunakan serta alokasi waktu dan lain hal. Sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi yang belajar yang tepat 

digunakan pada masa pandemi sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan maksimal. Untuk menghindari perluasan judul maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada “strategi guru dalam penerpan 

pembelajaran di rumah pada masa pandemi covid-19” 
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B. Fokus Penelitian 

Mengingat adanya pandemi COVID-19 ini, yang dimana pemerintah 

menganjurkan seluruh masyarakat untuk tetap berada di rumah saja, termasuk 

lembaga pendidikan. Dimana siswa harus belajar dari rumah saja ata belajar 

secara online, sehingga guru harus membuat atau mengatur ulang apa yang 

telah di siapkan sebelumnya di karenakan waktu dan proses belajar mengajar 

berbeda seperti biasanya. Peneliti memfokuskan tentang bagaimana guru 

harus membuat ulang strategi penerapan pembelajaran yang seharusnya 

sudah di siapkan dengan matang berubah karena adanya pandemic ini. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada bagaimana “strategi 

guru dalam penerpan pembelajaran di rumah pada masa pandemi 

covid19”. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana strategi guru dalam proses pembelajaran daring pada masa 

pandemi covid-19? 

2. Bagaimana penerapan pembelajaran di rumah saja pada masa pandemi 

covid?? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam pembelajaran daring 

di masa pandemi covid-19 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran di rumah saja 

pada masa covid 19  

E. Manfaat Penelitian 



 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1.   Secara Teoritis 

Penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan kita 

semua tentang bagaimana strategi guru dalam proses pembelajaran 

daring pada masa pandemi covid-19 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberi wawasan pengetahuan penulis 

yaitu dengan adanya pandemi covid19 penulis dapat mengetahui 

bagaimana strategi guru dalam pembelajaran daring pada masa 

pandemi covid-19 ini. 

b. Bagi IAIN Curup 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini juga di harapkan dapat menjadi salah satu 

bacaan untuk menambah pengetahuan mengenai strategi 

pembelajaran yang lebih tepat.   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

         LANDASAN TEORITIS 

A. Penyebaran Pandemi COVID-19 

Pandemi merupakan salah satu level penyakit yang berdasarkan 

penyebarannya. Pada umumnya terdapat tiga level penyakit yang dikenal 

dalam dunia epidemiologi, yakni endemi, epidemi, dan pandemi. Ketiga 

level penyakit tersebut masing-masing defininya diberikan oleh Centre for 

Disease Control and Prevention (CDC). Sedangkan endemi adalah 

kehadiran konstan suatu penyakit menular pada suatu populasi dalam 

cakupan wilayah tertentu. Epidemi adalah pertambahan angka kasus 

penyakit, biasanya secara tiba-tiba, di atas batas normal yang diprediksi 

pada opulasi di suatu area. Pademi adalah epidemi yang sudah menyebar ke 

beberapa negara dan benua dengan jumlah penularan yang masif.
11

 Covid19 

atau coronavirus merupakan suatu virus dengan RNA strain tunggal positif, 

berkapsul dan tidak bersegmen. Virus jenis ini masuk pada golongan ordo 

Nidovirales dari keluarga Coronaviridae. Coronavirus tersusun membentuk 

struktur seperti kubus dengan protein S yang berlokasi di permukaan virus. 

Protein S atau disebut juga spike protein merupakan salah satu protein 

antigen utama virus dan merupakan struktur utama untuk penulisan gen. 

Protein S berperan dalam penempelan dan masuknya virus ke dalam sel 

host, yakni interaksi protein S dengan reseptornya pada sel inang. Covid19 

sensitif terhadap panas dan secara efektif diinaktifkan oleh desinfektan yang 
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mengandung klorin, pelarut lipid dengan pengaturan suhu 56oC dalam 

waktu 30 menit, eter, alkohol, asam perioksiasetat, deterjen nonionik, 

formalin, oxidizing agent dan kloroform. Zat kimia jenis klorheksidin tidak 

efektif dalam menonaktifkan virus corona (Yuliana, 2020:02). Virus corona 

biasanya menginfeksi hewan, lalu bersirkulasi pada tubuh hewan. 

Coronavirus menyebabkan timbulnya penyakit berat pada hewan seperti 

babi, sapi, kuda, kucing, dan ayam. Biasanya virus ini dibawa atau carier 

patogen kemudian bertinda sebagai vektor untuk penyakit menular tertentu 

oleh hewan liar seperti kelelawar, tikus bambu, unta, dan musang. 

B. Karantina Diri 

Karantina diri adalah memisahkan diri sendiri dari keramaian dengan 

tidak keluar dari rumah, berpergian ke tempat yang ramai, atau akomodasi 

lain yang disediakan dalam periode tertentu. orang yang menjalani self 

quarantine diminta untuk tidak menerima tamu, tidak berbagi penggunaan 

alat makan dan alat-alat pribadi dengan orang lain, menjaga jarak setidaknya 

1 meter dengan orang yang tinggal serumah, mengenakan masker saat 

berinteraksi dengan orang lain, serta selalu menjaga kebersihan diri dan 

sering mencuci tangan.
12

 

Pemerintah telah mengupayakan untuk memutuskan rantai 

penyebaran virus korona salah satunya memberhentikan sekolah secara 

tatap muka sementara dan di berlakukan sekolah online yang di mana anak-

anak sekolah tidak perlu lagi bertemu secara langsung dan menghindari 
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khalayak banyak. Dimana guru sangat bekerja keras karena apa yang telah 

di siapkan guru dalam mengajar akan berubah seperti rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), indikator pencapaian pada saat mengajar, strategi 

yang bagaimana yang harus guru terapkan dalam pembelajaran secara 

langsung yang dimana semua itu akan berubah saat sekolah secara online. 

C. Strategi Pembelajaran 

Kata strategi berasal dari bahasa latin, yaitu „strategia‟ yang berarti 

seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. secara umum strategi 

adalah alat, rencana, atau metode yang di gunakan untuk menyelesaikan 

tugas. Dalam konteks pembelajaran, strategi berkaitan dengan pendekatan 

dalam penyampaian materi pada lingkungan pembelajaran. strategi 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang 

dipilih dan di gunakan secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, kondisi sekolah, lingkungan sekitar dan tujuan pembelajaran yang telah 

di rumuskan. Strategi pembelajaran terdiri dari metode, teknik, dan prosedur 

yang akan menjamin bahwa peserta didik akan betul-betul mencapai tujuan 

pembelajaran. untuk itu, strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan 

tujuan-tujuan pembelajaran yang telah di tentukan agar di peroleh langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang telah di tentukan agar di peroleh 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.
13

 

Menurut Romiszowsky (1981) strategi dalam konteks kegiatan 

pembelajaran mengandung makna, yaitu untuk mengoptimalkan kegiatan 
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belajar mengajar dengan memilih metode-metode yang dapat 

mengembangkan kegiatan belajar peeserta didik secara lebih aktif. 

Menurut Dick dan Carey (1978) strategi belajar mengajar mencakup 

keseluruhan komponen pembelajaran yang bertujuan menciptakan suatu 

bentuk pembelajaran dengan kondisi tertentu agar dapat membantu proses 

belajar peserta didik. 

Jadi kesimpulan dari penjelasan strategi pembelajaran di atas, strategi 

pembelajaran keseluruhan pola umum dalam kefiatan pendidik dan peserta 

didik dalam mewujudkan peristiwa pembelajaran yang efektif untuk mecapai 

tujuan, secara efektif dan efisien terbentuk oleh panduan antara urutan 

kegiatan, metode dan media pembelajaran yang digunakan, serta waktu yang 

di gunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada masa pandemi ini guru harus benar-benar mempersiapkan 

strategi yang sesuai dengan keadaan pada kondisi saat ini, dimana siswaharus 

belajar secara daring di rumah saja sehingga guru harus menyiapkan 

pembelajaran secara baik dan efektif dimana guru harus mepersiapkan 

sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) adalah suatu rencana 

atau rancangan pembelajaran yang dibuat oleh seorang guru, untuk 

menggambarkan langkah-langkah yang akan dipergunakan dalam proses 

belajar mengajar. Penyusunan RPP dapat mempermudahkan guru untuk 

mengingat hal-hal penting dalam proses belajar dan materi pelajaran, 



 

 

sehingga guru dengan mudah menentukan metode yang bagus dan tepat 

selama berjalannya proses belajar. 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat peraga atau media belajar 

untuk mempermudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Media 

pembelajaran harus disiapkan oleh guru untuk menarik perhatian siswa, 

guna merangsang kognoigtif, efektif dan psikomotorik siswa. Dilihat dari 

pada masa pandemi ini guru hanya bisa menggunakan media cetak dan 

guru hanya dapat memberi tugas ataupun pembelajaran lewat vidio yang 

telah diberikan kepada siswa. 

3. Materi Pelajaran sebelum Mengajar. 

Sangat penting guru untuk memahami dan menguasai materi 

pembelajaran yang akan di ajarkan agar mampu secara maksimal selain 

itu, guru harus mempersiapkan materi pembelajaran karena materi 

pembelajaran merupakan suatu informasi yang berupa alat teks yang 

dipergunakan untuk perencanaan serta untuk membantu dalam kegiatan 

proses belajar mengajar. Materi pembelajaran dipilih dan diajarkan 

secara sistematis yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

terhadap sisa dalam proses belajar mengajar berlangsung. 

4. Menentukan Pendekatan, Metode dan Strategi dalam Mengajar. 

Sebelum mengajar seorang guru harus menentukan terlebih dahulu 

pendekatan, metode dan strategi apaya yang tepat untuk diterapkan saat 



 

 

mengajar, dengan pendekatan metode dan strategi yang tepat maka 

peluang akan tercapainya tujuan pembelajaran akan semakin besar. 

Dalam pemiihan pendekatan metode dan strategi sebaiknya disesuaikan 

dengan materi dan situasi pada saat ini dan juga dilihat dari karakter para 

peserta didik karena pendekatan, metode dan strategi tertenyu kadang 

tidak cocok di aplikasikan untuk mengajar materi pembelajarntertentu 

atau tidak tepat untuk di terapkan kepada siswa tertentu. 

D. Komponen-Komponen Strategi Pembelajaran 

Dick dan Crey menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi 

pembelajaran, yaitu kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian 

informasi, partisipasi peserta didik, tes dan kegiatan lanjutan.
14

 

1. Kegiatan pembelajaran pendahuluan. Kegiatan pembelajaran 

pendahuluan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. pada 

kegiatan ini pendidik di harapkan dapat menarik minat peserta didik atas 

materi pelajaran yang di sampaikan.
15

 Kegiatan pembelajaran 

pendahuluan dapat dilakukan dengan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang diharapkan akan dapat dicapai 

oleh semua peserta didik di akhir kegiatan pembelajaran. 

b. Lakukan apersepsi, berupa kegiatan yang menghubungkan antara 

pengetahuan lama dan pengetahuan baru yang akan di pelajari. 

Tunjukkan pada peserta didik tentang eratnya hubungan antara 

pengetahuan yang telah mereka miliki dengan pengetahuan yang akan 
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di pelajari. Kegiatan ini dapat menimbulkan rasa mampu dan percaya 

diri sehingga mereka terhindar dari rasa cemas dan takut  menemu 

kesulitan dan kegaglan.
16

 

2. Penyampaian informasi. Dalam kegiatan ini pendidik akan menetapkan 

secara pasti informasi, konsep, aturan, dan prinsip-prinsip apa yang perlu 

disajikan kepada peserta didik. Di sinilah penjelasan pokok tentang 

semua materi pembelajaran. Kesalahan utama yang sering terjadi pada 

tahap ini adalah menyajikan informasi terlalu banyak, terutama jika 

sebagian besar informasi itu tidak relevan dengan tujuan pembelajaran.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian informasi, 

yaitu urutan, ruang lingkup, dan jenis materi. 

a. Urutan penyampaian. Urutan penyampaian materi pelajaran harus 

menggunakan pola yang tepat. Urutan materi diberikan berdasarkan 

tahapan berpikir dari hal-hal yang bersifat kongkret ke hal-hal yang 

bersifat abstrak atau dari hal-hal yang sederhana atau mudah 

dilakukan ke hal-hal yang lebih kompleks atau sulit dilakukan. 

b. Ruang lingkup materi yang disampaikan. Besar kecilnya materi yang 

disampaikan atau ruang lingkup materi sangat bergantung pada 

karakteristik peserta didik dan jenis materi yang dipelajari. 

c. Materi yang akan disampaikan. Materi pelajaran umumnya merupakan 

gabungan antara jenis materi berbentuk pengetahuan (fakta dan 

informasi yang terperinci), keterampilan (langkah-langkah, prosedur, 
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keadaan, dan syarat-syarat tertentu), dan sikap (berisi pendapat, ide, 

saran, atau tanggapan) membedakan isi pelajaran menjadi empat jenis, 

yaitu fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Dalam isi pelajaran ini 

terlihat masing-masing jenis pelajaran sudah pasti memerlukan 

strategi penyampaian yang berbeda-beda.
17

 

3. Partisipasi peserta didik. Partisipasi peserta didik sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan lebih berhasil apabila 

peserta didik secara aktif melakukan latihan-latihan secara langsung dan 

relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Terdapat 

beberapa hal penting yang terkait dengan partisipasi peserta didik. 

a. Latihan dan praktik seharusnya dilakukan setelah peserta didik diberi 

informasi tentang suatu pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

b. Umpan balik. Segera setelah peserta didik menunjukkan perilaku 

tertentu sebagai hasil belajarnya, maka pendidik memberikan umpan 

balik terhadap hasil belajar tersebut. Melalui umpan balik yang 

diberikan oleh pendidik, peserta didik akan segera mengetahui apakah 

jawaban yang merupakan kegiatan yang telah mereka lakukan itu 

benar/salah, tepat/tidak tepat atau ada sesuatu yang perlu diperbaiki. 

Umpan balik dapat berupa penguatan positif dan penguatan negatif. 

Melalui penguatan positif (baik, bagus, tepat sekali, dan sebagainya), 
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diharapkan perilakutersebut akan terus dipelihara atau ditunjukkan 

oleh peserta didik.
18

 

4. Tes. Ada dua jenis tes atau penilaian yang biasa dilakukan oleh 

kebanyakan pendidik, yaitu pretest dan posttest. Secara umum tes 

digunakan oleh pendidik untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran 

khusus telah tercapai atau belum dan apakah pengetahuan, keterampilan 

dan sikap telah benar-benar dimiliki peserta didik atau belum. 

Pelaksanaan tes biasanya dilaksanakan diakhir kegiatan pembelajaran 

setelah peserta didik melalui berbagai proses pembelajaran, yaitu 

penjelasan tujuan diawal kegiatan pembelajaran, penyampaian informasi 

berupa materi pembelajaran. Di samping itu, pelaksanaan tes juga 

dilakukan setelah peserta didik melakukan latihan atau praktik. 

5. kegiatan lanjutan. Kegiatan lanjutan atau follow up, secara prinsip ada 

hubungannya dengan hasil tes yang telah dilakukan. Karena kegiatan 

lanjutan esensinya adalah untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik. Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik antara lain adalah sebagai 

berikut. 

a. Memberikan tugas atau latihan yang harus dikerjakan di rumah. 

b. Menjelaskan kembali bahan pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta 

didik. 

c. Membaca materi pelajaran tertentu. 
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d. Memberikan motivasi dan bimbingan belajar.
19

 

E. Macam-macam strategi pembelajaran 

Di dalam strategi pembelajaran terdapat 6 macam strategi pembelajaran. 

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE). 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan  strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal.
20

 

Strategi pembelajaran Ekspositori akan efektif apabila: 

a.  Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan 

yang akan dan harus dipelajari siswa. 

b.  Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai gaya model 

intelektual tertentu, misalnya agar siswa bisa mengingat bahan 

pelajaran, sehingga ia akan dapat mengungkapkannya kembali 

manakala diperlukan.
21

 

c. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok untuk 

dipresentasikan, artinya dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran 

memang materi itu hanya mungkin dapat dipahami oleh siswa 

manakala disampaikan oleh guru, misalnya materi pelajaran hasil 

penelitian berupa data-data khusus. 

d. Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topic tertentu. 
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e. Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik atau 

prosedur, biasanya merupakan suatu teknik atau prosedur tertentu 

untuk kegiatan praktik. 

f. Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga 

guru perlu menjelaskan untuk seluruh siswa. 

g. Apabila guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata 

memiliki kemampuan rendah. 

h. Jika ligkungan tidak mendukung untuk menggunakan strategi yang 

berpusat pada siswa, misalnya tidak adanya sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan. 

i. Jika tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 

pendekatan yang berpusat pada siswa.
22

 

2. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI). 

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri jawaban dari suatu masalah 

yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran inkuiri 

merupakan bentuk dari pendekatan yang berorientasi pada siswa.
23
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3. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM). 

Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah guru meberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menentukan topik masalah, walaupun 

sebenarnya guru sudah mempersiapkan apa yang harus dibahas. Proses 

pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah 

secara sistematis dan logis. 

Dilihat dari aspek psikologi belajar SPBM bersandarkan kepada 

psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. belajar bukan 

semata-mata proses menghafal sejumlah fakta, tetapi suatu proses 

interkasi secara sadar antara individu dengan lingkungannya. Melalui 

proses ini sedikit demi sedikit siswa akan berkembang secara utuh. 

Artinya, perkembangan siswa tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, 

tetapi juga aspek efektif dan psikomotor melalui penghayatan secara 

internal akan problema yng dihadapi.
24

 

Dilihat dari aspek filosofis tentang funsi sekolah ebagai arena atau 

wadah untuk mempersiapkan anak didik agar dapat hidup di 

mayarakat,maka SPBM merupakan strategi yang meumngkiknkan dan 

sangat penting untuk di kembangkan. Hal ini disebabkan pada kenyataan 

setiap manusia agar selalu dihadapkan kepada masalah. dari mulai 

masalah yang sederhana sampai kepada masalah yang kompleks. SPBM 
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ini diharapkan dapat memberikan latihan dan kemampuan setiap individu 

untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Dilihat dari konteks perbaikan kualitas pendidikan, maka SPBM 

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki sistem pembelajaran. 

4. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB). 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir (SPPKB), 

adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan 

kemampuan berpikir siswa melalui telaah, fakta-fakta atau pengalaman 

anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan. 

5. Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

Contextual teaching and learning (CTL) adalah konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi 

dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari.
25

  

6. Strategi Pembelajaran Afektif (SPA) 

Strategi pembelajaran afektif adalah strategi yang bukan hanya 

bertujuan untuk mencapai pendidikan kognitif saja, akan tetapi juga 

bertujuan untuk mencapai dimensi yang lainnya. Afeksi juga dapat 

muncul dalam kejadian behavioral yang di akibat dari proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Nilai adalah suatu konsep yang 

berada dalam pikiran manusia yang sifatnya tersembunyi, tidak berada 
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didalam dunia yang empiris, nilai tersebut berhubungan langsung dengan 

pandangan seseorang yang tidak bisa dilihat, diraba tapi bisa dirasakan 

langsung oleh orang yang bersangkutan.
26

 

Oleh karena itu pada hakekatnya strategi pembelajaran afektif proses 

penamaan nilai-nilai yang positif pada peserta didik, yang diharapkan 

pada peserta didik tersebut mampu berbuat dan mempunyai pandangan 

yang dianggap tidak baik dan tidak bertentangan dengan norma-norma 

yang berlaku artinya disini bahwa dalam strategi ini dituntut kesadaran 

dan kemauan bagi peserta didik untuk bisa mempunyai kepribadian baik, 

berprilaku yang sopan dan bretindak sesuai dengan norma yang telah 

ditetapkan. 

Aspek afektif yang berhubungan dengan penilaian terhadap sikap dan 

minat siswa terhadap materi pembelajaran dalam proses pembelajaran 

sebab sikap dan minat siswa terhadap materi pembelajaran sangat 

berpengaruh dan saling berkaitan dalam hasil belajar siswa tersebut, 

betapa pintar guru dalam menguasai materi pelajaran, tetapi seleranya 

siswa kurang berminat, dan perhatian serta sikapnya terhadap materi 

pelajaran, maka pelajaran yang akan disampaikan tidak mencapai tujuan 

pembelajaran. 

F. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Setiap strategi pembelajaran memiliki kekhasan dan keunikan sendiri-

sendiri. Tidak ada strategi pembelajaran tertentu yang lebih baik dari 
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strategi pembelajaran yang lain. Untuk itu, pendidik harus mampu 

memilih strategi yang dianggap cocok dengan keadaan.
27

 Menurut 

sanjaya, ada empat prinsip umum yang harus diperhatikan pendidik dalam 

penggunaan strategi pembelajaran, yaitu: 

a. Berorientasi pada tujuan. Dalam sistem pembelajaran, tujuan 

merupakan komponen yang utama. Segala aktivitas pendidik dan 

peserta didik, mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan, karena keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat 

dilihat dari keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Aktivitas. Belajar bukan hanya menghafal sejumlah fakta atau 

informasi, tapi juga berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran harus 

dapat mendorong aktivitas peserta didik, baik aktivitas fisik, maupun 

aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. 

c. Individualitas. Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu 

peserta didik. Walaupun pendidik mengajar pada sekelompok peserta 

didik, namun pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah perubahan 

perilaku setiap peserta didik.
28

 

d. Integritas. Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan 

seluruh pribadi peserta didik. Dengan demikian, mengajar bukan hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi juga 

mengembangkan aspek afektif dan aspek psikomotor. Keempat prinsip 
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tersebut sejalan dengan peraturan pemerintah No. 32 tahun 2013, yang 

menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satu satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta 

psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

G. Penerapan Pembelajaran Di Rumah Saja Pada Masa Covid-19 

Pada masa pandemi COVID-19 di Indonesia membuat pemerintah 

meminta sekolah untuk menghentikan proses belajar mengajar secara tatap 

muka. Sebagai gantinya proses belajar mengajar dilakuakan secara online 

atau daring. Penerapan pembelajaran daring menuntut kesiapan bagi kedua 

belah pihak, baik dari guru maupun peserta didiknya sendiri, bagaimanapun 

juga, pembelajaran secara daring membutuhkan bantuan teknologi yang dapat 

di akses dengan mudah. 
29

 

Menurut Romiszowsky  strategi dalam konteks kegiatan pembelajaran 

mengandung makna, yaitu untuk mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar 
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dengan memilih metode-metode yang dapat mengembangkan kegiatan belajar 

peeserta didik secara lebih aktif. 

Menurut Dick dan Carey (strategi belajar mengajar mencakup 

keseluruhan komponen pembelajaran yang bertujuan menciptakan suatu 

bentuk pembelajaran dengan kondisi tertentu agar dapat membantu proses 

belajar peserta didik. 

Menurut Kemp mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
30

 

Jadi kesimpulan dari penjelasan strategi pembelajaran di atas, strategi 

pembelajaran keseluruhan pola umum dalam kefiatan pendidik dan peserta 

didik dalam mewujudkan peristiwa pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai tujuan, secara efektif dan efisien terbentuk oleh panduan antara 

urutan kegiatan, metode dan media pembelajaran yang digunakan, serta 

waktu yang di gunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pada masa pandemi ini guru yang mengajar akan menyiapkan ulang 

apa yang telah di siapkan sebelumnya karena proses pembelajaran secara 

tatap muka sangat berbeda dengan belajar secara daring, karena itulah guru 

harus membuat kembali rancangan pembelajaran yang di mana di dalam 

rancangan pembelajaran terdapat strategi pembelajaran. Strategi yang 

merupakan rencana atau metode yang di gunakan untuk menyelesaikan suatu 
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tugas dalam sistem pembelajaran yang telah di buat oleh guru, harus sangat 

kreatif dan efisien sehingga membuat siswa mampu memahami materi yang 

telah di sampaikan oleh guru tersebut. 

Seperti seorang guru membuat video mengajar dengan materi yang 

telah di buat di kertas karton dan guru tersebut mengajar seolah-olah ada 

muridnya, guru tersebut juga menyiapkan satu media untuk murid-muridnya 

agar mudah di pahami materi yang di sampaikan guru tersebut, setelah proses 

pembelajaran seorang guru dapat memberikan tugas untuk murid sebagai 

evaluasi dalam proses pembelajaran tersebut.  

H. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian yang hendak peneliti paparkan memang tidak lepas 

dari hasil penelitian terdahulu. Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

perlu disampaikan sebagai bahan acuan untuk peneliti lakukan sebagai bahan 

perbandingan dan pembenahan diantaranya sebagai berikut : 

Pertama, penelitian yang dilakukan Etika Handayani pada tahun 2020 

dalam penelitiannya yang berjudul “STRATEGI GURU DALAM 

PEMBELAJARAN DARING PADA MASA COVID-19”   

Dalam penelitiannya Etika membahas tentang bagaimana 

menganalisis strategi yang digunakan oleh seorang guru dalam pembelajaran 

yang di akibatkan adanya pandemi Covid-19 ini
31

. Disini penelitian Etika 

dengan penelitian peneliti ini hampir sama pada penelitian  Etika, ia 

menganalisis bagaimana strategi guru dalam pembelajaran daring pada masa 
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Covid-19. Sedangkan pada penelitian ini peneliti berfokus pada bagaimana 

strategi guru dalam menerapkan pembelajaran di rumah saja pada masa 

Covid-19. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tasya Nurfadilla Khoirunnisa  

pada tahun 2020 dalam penelitiannya yang berjudul “ALTERNATIF 

STRATEGI PEMBELAJARAN PADA MASA COVID-19 DI SDIT AL-

AKMAL”. Dalam Penelitian ini Tasya membahas tentang  alternatif strategi 

pembelajaran di masa  pandemi Covid-19  yang  bertujuan  untuk  

mengetahui  strategi  pembelajaran  seperti  apa  yang  dapat diterapkan  oleh  

guru  pada  masa  pandemi  saat  ini  dan  untuk  membantu  menemukan  

solusi agar materi yang ingin disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh 

siswa walaupun guru dan siswa  harus  menjalani  kegiatan  pembelajaran  

secara daring.
32

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Iswahyudi pada tahun 2020 

dalam penelitiannya yang berjudul “ Analisis Strategi Pembelajaran Tematik 

Daring Pada Masa Covid-19”. Dalam penelitian ini Iswahyudi membahas 

tentang bagaimana mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana strategi 

pembelajaran daring yang digunakan mata pelajaran tematik pada 

pembelajaran daring di masa Covid-19.
33

 Sedangkan penelitian ini peneliti  

bertujuan untuk mengetahui strategi penerapan pembelajaran apa yang 
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digunakan pada pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 sehingga 

pembelajaran yang diterapkan sesuai dan berjalan dengan baik sebagaiman 

mestinya.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang memberikan 

gambaran tentang stimulus dan kejadian faktual serta sistematis mengenai 

faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 

melakukan penelitian dasar. Secara khusus, Metode yang diterapkan pada 

penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi, karena dengan menggunakan metode ini peneliti dapat 

memperoleh pemahaman tentang bagaimana strategi guru dalam penerapan 

pembelajaran di rumah saja pada masa covid19 ini. Selain itu, peneliti dalam 

pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu.
34

 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian dengan 

metode deskriptif  kualitatif.  Karena, peneliti akan mengungkapkan 

gambaran lengkap tentang fenomena atau kenyataan sosial yang sedang 

terjadi saat ini, yaitu pandemi COVID 19. Penelitian sosial menggunakan 

format deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan 

berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial 

yang ada di masyarakat. 
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C. Subyek Penelitian 

Dalam dunia penelitian seringkali calon peneliti masih mencampur 

adukkan antara istilah subjek penelitian, responden dan sumber data. 

Meskipun dalam sub bab ini hanya akan menekankan pemahaman lebih 

lanjut tentang subjek penelitian, namun agar tidak terjebak dalam pemahaman 

istilah, maka penulis merasa sangat bertanggung jawab untuk memaparkan 

sedikit tentang responden dan sumber data, mengingat masih terkait dalam 

dunia penelitian.
35

 

Subjek secara etimologi artinya pokok pembicaraan, pokok bahasan, 

pokok kalimat, pelaku, mata pelajaran, orang, tempat, atau benda yang 

diamati.
36

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia subjek adalah sesuatu 

yang diperbincangkan, didiskusikan, dikaji, dan diteliti.
37

 

Sedangkan secara terminologi menurut Suharsimi Arikunto, subjek 

penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian 

melekat, dan yang dipermasalahkan.
38

 

Saifuddin Azwar mengatakan bahwa subjek penelitian adalah sumber 

utama data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variable-variabel 

yang diteliti.
39

 Dari beberapa literatur di atas dapat kita pahami bahwa subjek 

penelitian adalah segala sesuatu, baik orang, hewan, benda ataupun lembaga 

(organisasi), yang sifat keadaannya (atributnya) akan diteliti. Dengan kata 
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lain subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau 

terkandung objek (variable) penelitian. Kedudukan subjek penelitian itu 

sendiri merupakan unit yang sangat sentral dalam penelitian, karena pada 

subjek penelitian itulah data tentang variabel atau objek yang akan diteliti dan 

diamati berada. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) 

 Bentuk teknik ini adalah wawancara berstruktur, artinya dalam 

penjaringan data digunakan pertanyaan dalam bentuk wawancara yang 

tersusun sistematis, akan tetapi wawancara ini akan berkembang dengan 

sendirinya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hubungan antara 

pewawancara dan yang diwawancarai dalam suasana wajar, biasa dan 

penekanannya disesuaikan dengan penekanan materi dan hasil wawancara 

yang diinginkan. 

 Wawancara menurut Nana Sudjana dan Ibrahim merupakan 

sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara atau responden. Menurut Nana Sudjana dan 

Ibrahim, wawancara adalah sebagai alat atau pengumpul data digunakan 

untuk mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, 

persepsi, keinginan, keyakinan dan lain-lain dari individu atau responden. 

Disisi lain menurut Haris Herdiansyah Wawancara merupakan sebuah 

proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, 

atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah 
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pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 

mengedepankan terus sebagai landasan utama dalam proses memahami 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa saja yang akan diperoleh. Dengan wawancara terstruktur ini 

setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data 

mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpul data 

menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya 

setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlukan 

training kepada calon pewawancara. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada penelitian ini, wawancara 

merupakan suatu metode tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang 

dalam mendapatkan informasi untuk mengetahui hasil dari pertanyaan 

yang diberikan sehingga dapat menghasilkan jawaban yang sesuai dengan 

pembahasan penelitian. Teknik wawancara ini digunakan untuk 

mengetahui informasi yang dibutuhkan peneliti untuk mengumpulkan 

data-data yang diperlukan dalam penelitian dan metode ini dilakukan 

melalui proses tanya jawab kepada guru SDN 05 Rejang Lebong. 

2. Observasi 

Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung obyek-obyek yang ada, tidak terbatas hanya pada 

perilaku manusia saja. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu studi dokumen yang merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Bahkan kredibilitas hasil peneitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika 

melibatkan atau menggunakan studi dokumen ini dalam metode 

penelitian kualitatif ini. 

Teknik pengumpulan data menurut Sutrisno Hadi  menggunakan 

dokumentasi artinya bahwa di dalam melaksanakan penelitiannya, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
40

 

Peneliti menggunakan metode ini dengan cara memyelidiki dokukmen/ 

buku, catatan harian. Sehingga dapat memberikan keterangan penelitian 

tersebut. Metode ini digunakan untuk memperoleh catatan atau bukti  

yang berkaitan dengan kajian yang berasal dari dokuumen-dokumen di 

SDN 05 Rrejang lebong. 

 Disisi lain menurut Jogiyanto Dokumen adalah kumpulan informasi 

yang telah didapat kemudian dikumpulkan berbentuk foto ataupun 

video.
41

 Menurut Lexy J. Moleong Teknik dokumentasi adalah cara 

mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-

hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.
42

 

                                                 
40
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42
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 Dokumen menurut Sulistyo Basuki artinya objek yang merekam 

informasi dengan tidak memandang media maupun bentuknya. Dokumen 

merupakan wadah yang menyimpan pengetahuan dan ingatan manusia 

karena pada dokumen tersimpan segala pengetahuan manusia serta 

ingatan manusia.
43

 

Berarti dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh 

dari bahan tertulis ataupun film. Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data dari sumber-sumber yang ada yaitu berupa dokumen-dokumen yang 

penting. Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitin ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana upaya strategi guru dalam penerapan 

pembelajaran di rumah saja pada masa covid-19.  

E. Teknik Analisis Data 

 Setelah data dikumpulkan sesuai dengan teknik pengumpulan data. 

Agar data memiliki makna langkah selanjutnya adalah analisis data. Menurut 

Sugiyono Analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data dan setelah 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti 

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.
44

 Analisis 

data dilakukan agar peneliti segera menyusun untuk melengkapinya 

selanjutnya diharapkan dari analisis awal diperoleh kesimpulan sementara.  

 Analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data dan setelah 

pengumpulan data. Analisis data dilakukan agar peneliti segera menyusun 

untuk melengkapinya selanjutnya diharapkan dari analisis awal diperoleh 
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kesimpulan sementara. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis kualitatif yaitu analisis kualitatif digunakan untuk mengelolah data 

yang berkaitan dengan memperbaiki akhlak remaja. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. 

 Reduksi data menurut Sugiyono berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
45

 

 Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdaan, keluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 

dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 

                                                 
45
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memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi maka 

peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting.
46

 

Sehingga peneliti tidak sulit untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan secara rinci dan benar serta data yang diperoleh tidak bayak 

dan rumit. Karena data yang diperoleh dilapangan baik dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi sangat banyak sehingga perlu 

direduksi yaitu dirangkum dan dipilih yang pokok dan sesuai dengan 

fokus penelitian, kemudian disusun secara sistematis sehingga 

memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. 

2. Data Display (Penyajian data) 

 Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
47

 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data yang paling sering dilakukan 

adalah dengan teks yang bersifat naratif dan juga bisa dilakukan dengan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami.
48
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Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Miles and Huberman dalam buku Sugiyono dalam 

melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network (jejaring kerja), dan chart.
49

 

 Jadi pada bagian display data diharapkan ketelitian yang lebih karena 

peneliti harus meneliti dan memperhatikan setiap hasil data yang telah 

didapatkan agar pola-pola yang telah ditemukan tidak terjadi perubahan 

sehingga tidak menyulitkan peneliti pada laporan akhir penelitian nantinya. 

3. Conclusion Drawing (Penarikan kesimpulan) 

 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan dat berikutnya.
50

 

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan berifikasi 

dengan mencari makna setiap gejala ya ng diperolehnya dari lapangan, 

mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari 

fenomena dan proposisi. 

Menurut Sugiyono langkah ketiga dalam analis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
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tahapp engumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada awal, di dukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali kelapangan untuk mengumpul data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
51

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.
52

 

Dengan demikian penarikan kesimpulan adalah suatu tinjuan ulang 

pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali data yang ada. Data 

tersebut harus diuji kebenarannya, kekokohhannya dan kecocokannya yang 

merupakan validitas setelah itu baru kemudian ditarik kesimpulan. 

Kesimpulan kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah SDN 05 Rejang Lebong 

1. Sejarah Sekolah 

Sekolah Dasar Negeri 05 Rejang Lebong ialah Sekolah dasar yang 

dahulu dikenal dengan Sekolah Dasar Negeri 07 Curup adalah sekolah 

negeri yang didirikan pada tahun 1963 dibawah naungan pemerintah 

daerah dengan surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Nasional 

kabupaten Rejang Lebong No : 421.2/422/DS//DIKNAS/2007 tentang 

persetujuan untuk mendirikan Sekolah Negeri. Sekolah ini berdiri dengan 

tujuan membentuk generasi yang cerdas dan Berakhlaqul Karim Sekolah 

Dasar Negeri 05 Rejang Lebong, terletak dijalan merdeka Curup, 

kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Curup Rejang Lebong dengan luas 

tanah sebesar 1138 M
2
. Sejak didirikan pada tahun 1963 Sekolah ini 

pindah lokasi pada tahun 1970. Rehab gedung pada tahun 2003 kemudian 

rehab gedung kedua dilakukan pada tahun 2008 dan rehab gedung 

bertingkat pada tahun 2009. Sejak didirikan hingga saat ini, usia Sekolah 

Dasar Negeri 05 Rejang Lebong telah berusia 58 tahun. 

Sekolah Dasar Negeri 05 Rejang Lebong terletak dijalan Merdeka, 

Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong, 

Provinsi Bengkulu ini memiliki 15 Guru, yaitu 7  guru kelas,  4 guru mata 

pelajaran, 2 staf tata usaha dan 1 penjaga sekolah.  Dengan jumlah siswa
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keseluruham 173 orang. siswa laki-laki sebanyak 86 siswa dan siswi 

perempuan 87 siswi. 

Nama Sekolah   : SDN 05 Rejang Lebong 

NPSN    :  10700716 

Status Sekolah    : Negeri 

Izin Operasional tanggal  : 1910-01-01 

SK Pendirian Sekolah   : 01/01/1910 

Nomor Induk Sekolah  : 

Alamat Sekolah   : Jln. Merdeka, Kelurahan Pasar Baru 

Kecamatan   : Curup 

Kabupaten   : Rejang Lebong 

Provinsi    : Bengkulu 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

Meningkatkan ketakwaan ke terhadap tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi luhur, cerdas, terampil, dan dapat membangun diri sendiri 

serta tank bertanggung jawab kepada bangsa dan Negara. 

b. Misi Sekolah 

1) Memberikan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa 

2)  Memupuk / menumbuhkembangkan rasa cinta terhadap sesama 

manusia dan lingkungannya. 

3) Membiasakan siswa hidup bersih. 

4) Menerapkan sikap disiplin dan bertanggung jawab. 

5) Mengembangkan nilai-nilai budi pekerti luhur. 

6) Meningkatkan profesionalisme guru atau personil 
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3. Tujuan Sekolah 

Tujuan satuan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 05 Rejang lebong , 

dibagi menjadi 2 : 

a. Tujuan Umum 

1) Menjadikan sekolah yang berbasis kepada pengembangan 

kecerdasan intelektual dasar dan menitikberatkan pada 

pembangunan karakter siswa yang berakhlak mulia. 

2) Menumbuhkan kemandirian kepada siswa dalam menyiapkan 

bekal nilai keilmuan yang semakin maju. 

3) Mengusahakan terbangunnya sinergi bersama antara pemerintah, 

guru, masyarakat, orang tua murid dan siswa. 

b. Tujuan Khusus 

1) Meletakan pemahaman ilmu pengetahuan kepada siswaa, yang 

menjadikan bekal pembangunan kompetensi siswa. 

2) Mewujudkan komunikasi komponen sekolah yang dinamis dan 

mengedepankan nilai keilmuan yang semakin maju. 

3) Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, Olaraga dan Seni 

Budaya sesuai dengan bakat dan minat siswa. 

4) Mengoptimalkan proses belajara dan bimbingan. 

5) Menjalin hubungan yang harmonis bagi seluruh komponen 

sekolah.



 

 
 

 

4. Struktur Organisasi 

 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

Bendahara 

Eli Suryani S.P.d 

KepalaSekolah 

Stio Rini S.Pd 

Operator  

Murniati, S.Pd 

Wakilkepalasekolah 

Sargawi S.Pd 

WALI KELAS  

KelasI 

Eli Suryani, S.Pd 

Kelas II  

Hasimah.S.Pd 

Kelas III  

Ermawati.S.Pd 

Kelas IV 

Ervia Riyadul Badiah, 

Kelas VA 

Elni, S.Pd 

Kelas VI 

Henny Triana.S.Pd 

Kelas VB 

Sargawi,S.Pd 

 
GURU MATA PELAJARAN 

Guru PAI 

Neni Nirwana S.Pd.I 

Adella Pratiwi S. Pd 

Guru PENJAS 

Sri Utami, S.Pd 

M.Ikhsan Syafe‟i, S.Pd.I 

TU 

Horizon Akbar,S.Pd.I 

Ariyanto,A.Md 

SISWA 

Security 

Januar Iwan 



 

 

5. Saran dan Prasarana Sekolah 

Tabel 4.1 

 Sarana dan Prasana SDN 05 Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

RR = Rusak Ringan, RB = Rusak Berat 

6. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

No. Nama Barang Jumlah Keadaan 

Baik RR RB 

1.  Ruang Kelas  8 8 0 0 

2.  Ruang Perpustakaan 1 1 0 0 

3.  Ruang Guru 1 1 0 0 

4.  Ruang Kepala Sekolah 1 1 0 0 

5.  Ruang Tamu 1 1 0 0 

6.  Ruang Tata Usaha 1 1 0 0 

7.  Dapur 1 1 0 0 

8.  Kamar Mandi/WC Guru 2 1 0 0 

9.  Kamar Mandi/WC Siswa 2 1 0 0 

10.  UKS 1 1 0 0 

11.  Lapangan 1 1 0 0 

12.  Koperasi Sekolah 1 1 0 0 



 

 

Guru di SD Negeri 05 Rejang Lebong jika dilihat dari potensi 

pendidikan adalah guru yang sudah berpengalaman dan senior dalam 

mengajar. SD Negeri 05 Rejang Lebong terdiri dari 15 Guru,yaitu 7  guru 

kelas,  4 guru mata pelajaran, 2 staf tata usaha dan 1 penjaga sekolah.  

Tabel 4.2 

Tabel Keadaan Guru 

No Nama/Nip Gol 

Ruan

g 

Jabatan 

Guru 

Jenis 

Guru 

Tugas 

Mengajar 

1 Sargawi,S.Pd 

19660511 198601 

1001 

IV/B Guru 

Madya 

Guru 

Kelas 

Wali Kelas V 

B 

2 Eli Suryani, S.Pd 

19660303 198812 

2001 

IV/A Guru 

Madya 

Guru 

Kelas 

Wali Kelas I 

3 Hasimah.S.Pd 

19650110 

1988032005 

IV/A Guru 

Madya 

Guru 

Kelas  

Wali Kelas II 

4 Ermawati.S.Pd 

19660927 1992 06 

2001 

IV/B Guru 

Madya 

Guru 

Kelas 

Wali Kelas III  

5 Ervia Riyadul 

Badiah, S.Pd 

19810225 200502 

2 004 

III/C Guru Muda Guru 

Kelas 

Wali Kelas IV  

6 Henny Triana.S.Pd 

19740218 1997 03 

2001 

IV/B Guru 

Madya 

Guru 

Kelas 

Wali Kelas VI 

7 Elni, S.Pd 

19670808 198803 

2 006 

IV/B Guru 

Madya 

Guru 

Kelas 

Wali Kelas  V 

A 

8 Neni Nirwana 

S.Pd.I 

197009221996092 

001 

IV/A Guru 

Madya 

Guru 

Agama 

Islam 

Guru Agama 

Islam ( Kls 

II,III IV,V, 

VI) 

9 Sri Utami, S.Pd 

196912142000062

001 

III/D Guru Muda Guru 

Penjas 

Orkes 

Guru Penjas 

Orkes 

Kelas 2, 

3,4,5,6 



 

 

10 Heriandi 

196303041981121

003 

II/C 

 

- Penjaga 

SD 

Keamanan/ 

Ketertiban 

Dan Menjaga 

Kebersihan 

Lingkungan 

Sekolah 

11 M.Ikhsan Syafe‟i, 

S.Pd.I 

 

- 

Honor Guru 

Bid.PJO

K 

Guru 

Bid.Studi 

PJOK Kls 1,2 

12 Adela Pratiwi, 

S.Pd 

 

- 

Honor Guru 

Bid.ML 

Guru 

Bid.Studi ML 

Kls 4,5,6 Dan 

Agama Kela 1 

13 Horizon 

Akbar,S.Pd.I 

- Honor TU TU 

SDN 

05Rejang 

Lebong 

14 Ariyanto,A.Md  Honor 

Operator  

Operator SDN 

05Rejang 

Lebong 

15 Januar Iwan  - Honor Security Keamanan/ 

Ketertiban  

 

b. Keadaan Siswa 

Tabel 4.3 

Jumlah terikini siswa per kelas SD RL 

KELAS L P JUMLAH 

Kelas I 19 14 33 

Kelas II  10 14 24 

Kelas III 12 20 32 

Kelas IV 13 12 25 

Kelas V A 12 6 18 

Kelas V B 10 7 17 



 

 

Kelas VI 10 14 24 

JUMLAH SELURUH 86 87 173 

 

7. Program Kerja Sekolah 

a. Program Umum 

1) Pengembangan Fisik Sekolah 

a) Pengecetan ruang belajar dan kantor 

b) Perbaikan memberi siswa, guru dan alat-alat KBM di 

kantor/administrasi 

c) Menginterrisir sarana-sarana yang rusak untuk perbaikan 

d) Penataan ruang kelas, ruang TU dan ruang kantor 

e) Pengadaan alat-alat KBM atau buku, alat peraga dan lain-lain. 

f) Pemeliharaan halaman lingkungansekolah 

b. Pengolaan Administrasi Sekolah 

1) Penyempurnaan struktur organisasi sekolah 

2) Pengadaan sarana administrasi pendidikan 

3) Menata dan menyempurnakan arsip sekolah 

4) Mengadakan pendekatan 

5) Pembagian tugas guru 

6) Mengadakan rapat wali murid 

c. Program Pokok 

1) Penerimaan siswab aru 

2) Menyusun jadwal pelajaran 

3) Kegiatan hari-hari pertama masuk sekolah 

4) Melakukan proses belajar mengajar dan peningkatan kemampuan 

guru 

5) Pembinaan guru mata pelajaran 

6) Kegiatan ekstrakulikuler 

7) Kegiatan evaluasi 



 

 

a) Tesformatif/mit semester 

b) Tessumatif/ semester 

c) Kegiatan UAS 

8) Kegiatan usaha peningkatan mutu pendidikan 

9) Pembagian program pilihan 

10) Evaluasi kegiatan KBM tahun pembelajaran yang lalu 

B. Hasil Penelitian 

Pada BAB IV ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang 

didapatkan dilokasi penelitian. Sekolah Dasar 05 Rejang Lebong. 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Guna memperoleh 

informasi tentang bagaimana penerapan strategi pembelajaran yang di 

berikan guru paada masa pandemi COVID-19 ini (studi deskriptif di sekolah 

dasar 05 Rejang Lebong), sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk 

mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran yang di berikan guru 

pada masa pandemi COVID-19 ini, dan berdasarkan pertanyaan yang sudah 

diajukan kepada informan, peneliti membuat beberapa uraian sebagai berikut:  

1. Strategi guru dalam proses pembelajaran daring pada masa 

pandemi covid-19 

 

Pada masa pandemi ini guru harus benar-benar mempersiapkan 

strategi yang sesuai dengan keadaan pada kondisi saat ini, dimana 

siswaharus belajar secara daring di rumah saja sehingga guru harus 

menyiapkan pembelajaran secara baik dan efektif dimana guru harus 

mepersiapkan sebagai berikut: 

Guna memperoleh informasi tentang bagaimana strategi guru dalam 

proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid19 ini, peneliti 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara 



 

 

dilakukan kepada 3 guru yang mana 2 guru merupakan wali kelas dan 1 

guru merupakan guru yang mengajar dalam mata pelajaran pendidikan 

agama islam (PAI) di SDN 05 Rejang Lebong.
53

 Dari hasil wawancara 

peneliti kepada guru SDN 05 Rejang Lebong bahwa strategi guru dalam 

proses pembelajaran daring pada mas covid-19 ini yaitu, guru harus 

membuat strategi yang sesuai dan tepat dengan kondisi saat ini dimana 

strategi merupakan suatu alat, rencana dan metode untuk mencapai 

tujuan yaitu keberhasilan dalam mengajar, dilihat dari kondisi pada saat 

ini yaitu pandemi covid-19 ini sangat susah mengajar dibandingkan 

dengan mengajar secara tatap muka, yang mana mengajar dengan tatap 

muka guru dapat menghandle para siswa secara langsung berbeda dengan 

mengajar secara daring.  

Mengingat pandemi Covid-19 melanda Indonseia, pemerintah 

melakukan berbagai macam cara untuk mengurangi mobilitas masyarakat 

terkhusus dalam penelitian ini pada sektor pendidikan, pemerintah 

memngeluarkan edaran untuk proses pembelajaran dilakukan secarra 

daring (dalam jaringan) atay lebih dikenal di rumah saja. Selama masa 

pandemi Covid-19 ini guru dituntut untuk lebih kreatif dalam membuat 

strategi pembelajaran agar minat belajar para siswa tidak menurun siswa 

tetap dapat memahami materi yang diberika n guru walau dengan cara 

yang berbeda. Pada masa pandemi ini murid diminta untuk lebih mandiri, 
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karena guru tidak dapat mengawasi para murid satu persatu sehingga 

pengawasan dalam belajar tidak se-efektif belajar di sekolah.
54

  

Hal ini di jawab oleh bapak Sargawi S.Pd  yang mana beliau 

menjawab “strategi pembelajaran yang kami buat untuk masa daring 

ini sangat berbeda dengan penerapan strategi ketika saat tatap muka, 

dikarenakan strategi yang kami buat hanya dengan memberikan vidio 

pengajaran kepada anak dan meminta anak untuk belajar dengan vidio 

yang saya kirim, dan meminta anak-anak untuk belajar secara 

mandiri, saya juga meminta anak-anak untuk belajar dari buku yang 

telah di berikan oleh sekolah, para peserta didik diminta untuk belajar 

secara mandiri karena dilihat dari situasi yang sulit saat masa pandemi 

ini. setetlah saya memberikan vidio pengajaran saya, saya meminta 

untuk anak-anak mengerjakan tugas dan tugas tersebut di kumpul 

secara langsung ke sekolah karena sekolah telah memberikan jadwal 

kepada setiap kelas untuk mengumpulkan tugas mereka”.
55

 

Hal ini juga sama dengan ibu Neni Nirwana S.Pd, dimana beliau 

menjawab bahwa “strategi pembelajaran yang saya buat hampir sama 

dengan guru yang lainnya, dimana strategi yang saya buat di 

sesuaikan dengan kondisi pada saat ini dimana pandemi covid-19 

sedang marak-maraknya sehingga para siswa di perintahkan untuk 

belajar di rumah saja, sehingga strategi yang dapat saya buat adalah 

saya membuat vidio mengajar dan meminta untuk siswa menonton 

vidio saya dan juuga meminta para siswa mengerjakan tugas yang 

telah saya beri, berebda untuk anak kelas VI dimana mereka sudah 

banyak mendapatkan ujian-ujian baik itu secara tertulis maupun ujian 

praktek, untuk tuga anak kelas VI saya hanya meminta para siswa 

membuat vidio praktek seperti praktek sholat dan lain-lain”.
56

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada ibu Henny Triana 

S.Pd.SD, beliau menjawab “strategi pembelajaran yang saya gunakan 

pada kegiatan pembelajaran secara daring sebenarnya hampir sama 

dengan secara tatap muka, karena saya menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa 

dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal, yang intinya sama seperti saya memberikan keaktifan siswa 

terhadap suatu pembelajaran, begitu juga pada masa daring ini sama 

dengan guru-guru yang lain saya hanya dapat memberikan penjelasan 

secara ringkas tapi tetap jelas lewat vidio yang saya buat, saya juga 

meminta anak-anak untuk mempelajari secara baik dan sesakma 

karena biasanya saya memasukkan beberapa kuis didalam vidio 
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pengajaran saya, itu karena saya ingin walaupun para siswa hanya 

dirumah saja tetapi mereka tetap mendengarkan materi pembelajaran 

yang saya berikan”
57

 

 

Setelah melakukan observasi peneliti melihat bahwa metode yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran guru memberikan vidio 

pengajaran kepada para siswa dikarenakan pada masa pandemi ini sulit 

untuk mengajar secara tatap muka, sehingga para guru hanya membuat 

vidio pengajaran dan dikirim kepada siswa untuk dipelajari,serta 

pemberian tugas juga dilakukan secara virtual. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh para guru hampir sama yaitu dengan 

memberikan vidio pengajaran dan meminta para siswa untuk menonton 

vidio dari guru, dan pemberian tugas juga secara virtual lewat media 

sosial melalui buku paket ataupun di buku lembar kerja siswa atau yang 

biasa kita sebut (LKS).  

Strategi ini juga menjadi pedoman dalam membuat anak aktif secara 

mandiri untuk menekankan kepada proses penyampaian materi secara 

verbal dari seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal, yang dimana pada kurikulum 

2013 ini siswa dituntut untuk aktif dan dapat menguasi materi dengan 

baik. 

a. Macam strategi pembelajaran yang digunakan di rumah saja 
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Pada masa pandemi ini tidak banyak strategi yang digunakan 

oleh para guru, karena dilihat dari situasi pada saat ini yang mana 

strategi digunakan harus sesuai dengan jadwal darurat yang telah di 

berikan sekolah kepada guru-guru, sehingga guru hanya dapat 

memberikan penjelasan melalui vidio saja.  

Pada saat ini kebanyakkan guru hanya menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori (SPE) yang dimana strategi pembelajaran 

ini yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 

verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud 

agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 

Dalam strategi pembelajaran ekspositori, guru yang mencari 

materi pelajaran yang akan diajarkan dari berbagai sumber, kemudian 

guru mengolahnya serta membuat rangkum. Peneliti melakukan 

wawancara kepada ibu Henny Triana S.Pd.SD beliau menjawab 

bahwa: 

Strategi yang saya gunakan pada masa pandemi ini yang 

dimana para siswa hanya sekolah dirumah saja tidak secara tatap 

muka, maka strategi yang saya gunakan yaitu strategi dimana para 

siswa harus berperan aktif secara mandiri, sehingga proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa 

agar siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.
58

 

Sama halnya dengan ibu Neni Nirwana S.Pd beliau menjawab 

“Strategi yang saya terapkan dengan bermacam-macam 
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metode digunakan yang salah satunya saya ingin para siswa 

berperan aktif secara mandiri sehingga dapat mengoptimalkan 

pembelajaran secara daring, saya juga memberikan tugas 

anak-anak yang berada di buku paket ataupun di buku LKS, 

saya juga meminta kepada anak-ank untuk memahami kembali 

pelajaran yang telah mereka pelajari sebelumnya”. 

 

Peneliti juga mewawancarai bapak Sargawi S.Pd beliau 

menjawab “ Bahwa strategi yang saya terapkan kepada anak-

anak hampir sama dengan guru yang lainnya yaitu membuat 

anak belajar secara mandiri dikarenakan dilihat dari situasi 

pandemi ini, saya juga memberikan anak beberapa link 

youtube sehingga para siswa dapat belajar lebih lagi dari 

materi yang telah saya berikan, jadi siswa tidak hanya belajar 

dari buku paket dan LKS siswa juga dapat belajar dari 

youtube”.
59

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa teknisi 

yang guru lakukan ialah dengan proses belajar mengajar yang 

berfokus kepada siswa guru hanya sebagai fasilitator, sebagai orang 

yang mengarahkan dan memberikan pembenaran tentang materi 

pelajaran. Ini bertujuan agar siswa menjadi aktif sehingga tidak ada 

siswa yang hanya menerima pelajaran dari guru saja tetapi juga ada 

usaha tersendiri dari para siswa tersebut, dapat dilihat dari hasil 

wawancara tersebut para guru banyak menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori (SPE) dimana guru menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 

sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal.  

b. Strategi pendekatan yang dilakukan guru kepada siswa yang 

berkemampuan belajar rendah pada masa covid-19 di rumah 

saja 
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Guru dituntut untuk melakukan pendekatan kepada setiap 

siswa, baik itu siswa yang berprestasi maupun siswa yang 

kemampuan belajarnya rendah. Guru harus mampu 

menyeimbangkan minat belajar para siswa terhadap suatu pelajaran, 

agar para siswa tidak tertinggal jauh dalam memahami pelajaran, 

apalagi dilihat dari situasi dimana para siswa tidak sekolah secara 

tatap muka, yang dimana guru sulit untuk melihat secara langsung 

kemampuan pada siswa tersebut.
60

  

Hal ini di jawab oleh bapak Sargawi S.Pd beliau menjawab 

“Untuk anak yang memiliki kemampuan belajar rendah bisa 

dilihat dari bagaimana mereka mengumpulkan tugas, cepat 

atau tidaknya mereka mengumpulkan tugas, disana dapatkita 

lihat minat belajar dari pada siswa tersebut kurang, sehingga 

kami sebagai guru saling berkonsultasi di grup whatsapp yang 

ada orang tua para siswa dan kami sebagai guru juga 

melaporkan kepada orangtua siswa bagaimana hasil dari 

belajar para siswa, sehingga para orangtua juga dilibatkan 

sebagai guru di rumah, dan juga orang tua para siswa dapat 

menghandle anak mereka untuk tetap belajar dengan giat”.  

  

Sama dengan ibu Henny Triana S.Pd.SD “di setiap kelas pasti 

kami membuat grup kelas dan grup para orang tua siswa, 

disanalah kami dapat saling berkonsultasi untuk melihat 

perkembangan para siswa, apalagi pada masa pandemi ini 

minat belajar para siswa berkurang, dikarenakan kurangnya 

pengawasan guru dalam belajar. Sehingga kami sebagai guru 

meminta kepada orang tua siswa untuk selalu membantu dan 

mengawasi anak mereka dalam belajar, dan juga saya meminta 

kepada para siswa jika tidak mengerti dengan apa yang 

dikerjakan boleh langsung bertanya pada saya”.
61

 

 

Dari pemaparan hasil wawancaar diatas daapt disimpulkan 

bahwa strategi pendekatan yang digunakan oleh guru terhadap siswa 
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yang memiliki kemampuan belajar rendah ialah dengan meminta 

kerjasama kepada orangtua siswa, yang dimana pada saat ini mereka 

juga berperan penting dalam perkembangan intelektual para siswa 

tersebut, guru dan orangtua saling berkonsultasi memberitahukan 

perkembangan hasil belajar siswa. sehingga untuk siswa yang 

memiliki kemampuan belajar rendah dapat mengoptimalkan hasil 

belajarnya dengan adanya bantuan dari para orangtua. 

c. Keterlaksanaan komponen pada strategi pembelajaran pada 

masa daring 

 

Dapat dilihat dari penerapan strategi pembelajaran bahwa pada 

strategi pembelajaran terdapat komponen-komponen yang harus di 

terapkan, sehingga strategi yang telah dirancang sevagaimana 

mestinya berjalan dengan baik, yang dimana komponen-komponen 

pada strategi pembelajaran meliputi, kegiatan pembelajaran 

pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi peserta didik, tes 

dan kegiatan lanjutan.  

Peneliti melakukan wancara kepada bapak Sargawi S.Pd 

dimana beliau menjawab bahwa “komponen-komponen pada 

strategi pembelajaran yang dapat diterapkan hanya ada 

beberapa hal saja, seperti penerapan penyampaian informasi, 

tes dan kegiatan lanjutan. Dimana penyampaian informasi 

merupakan hal yang wajib untuk kami sebagai guru karena 

pada hakikatnya kami adalah seorang pengajar, untuk tes dan 

kegiatan selanjutnya itu saya terapkan setelah penyampaian 

informasi pengajaran dari saya, untuk partisipasi peserta didik 

kami hanya melibatkan anak untuk mengerjakan tugas apa 

yang saya beri dan itu harus di kumpulkan sesuai jadwal yang 

mereka dapatkan”.
62
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Sama halnya dengan ibu Neni Nirwana S.Pd beliau menjawab 

“Untuk komponen-komponen pada strategi pembelajaran bisa 

diterapkan walaupun kondisi dimana siswa tidak dapat 

bersekolah secara langsung, tetapi pada komponen strategi ini 

masih bisa diterapkan pada pembelajaran daring, karena pada 

hakikatnya komponen strategi pembelajaran ini hanya 

menyampaikan informasi pembelajaran, partisipasi siswa. 

Yang mana itu diterapkan sama dengan belajar secara tatap 

muka”.
63

 

 

Ibu Henny Triana S.Pd.SD juga menjawab “ Dalam strategi 

yang saya buat harus memasukkan komponen-komponen 

strategi ini karena strategi pembelajaran yang berhasil harus 

sesuai pada komponen-komponen strategi pembelajaran 

karena itu wajib dalam membuat strategi pembelajaran. 

Apalagi pada masa pandemi ini siswa hanya dapat sekolah 

dirumah saja, dimana guru tidak dapat melihat dan mengamati 

proses belajar siswa, jadi guru hanya bisa memberikan 

informasi pembelajaran serta memberikan tes kepada siswa”.
64

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komponen pada strategi pembelajaran sangat berpengaruh pada 

penerapan strategi pembelajaran, dikarenakan didalam komponen 

pembelajaran terdapat beberapa bagian yang harus di penuhi oleh 

guru untuk tercapainya hasil belajar yang baik. Komponen belajar 

juga menjadi tolak ukur bagaiman guru mengajar, dimana pada 

komponen ini Kegiatan pembelajaran memiliki peranan penting 

dalam proses pembelajaran. pada kegiatan ini pendidik di harapkan 

dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang di 

sampaikan 

2. Penerapan strategi pembelajaran pada masa Covid-19 
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Dari hasil wawancara, pada masa pandemi ini para guru harus 

membuat strategi dan menerapkan yang sesuai dengan keadaan saat ini, 

yang mana para siswa harus belajar dari rumah karena adanya pandemi 

COVID-19 ini, guru menerapkan strategi pembelajaran dengan 

bermacam model, seperti membuat vidio praktek atau membuat suatu 

karya dan hasilnya dikirim melalui via WhatsApp. Yang mana hal ini di 

dukung dengan hasil wawancara dengan salah satu guru di SDN 05 

Rejang Lebong, beliau mengatakan bahwa strategi penerapan yang di 

berikan kepada siswa yang mana guru sebelumnya memberikan 

penjelasan materi yang dikirim melalui WhatsApp dan memberikan link 

youtube supaya anak-anak juga bisa belajar dari youtube, pernyataan ini 

diperkuat oleh bapak Sargawi S.Pd yaitu “Penerapan strategi 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa sebenarnya tidak terlalu 

kondusif dikarenakan keterbatasan dalam beberapa hal, seperti 

keterbatasan siswa yang tidak memliki HandPhone atau banyak juga 

siswa yang tidak memiliki paket internet, sehingga strategi penerapan 

yang dibuat oleh guru indikatornya belum tercapai sepenuhnya, sehingga 

guru merancang setiap siswa di berikan jatah 1 minggu untuk 

mempelajari materi yang telah guru berikan, guru juga mengirim vidio 

mengajar mereka dan memberikan link di youtube sehingga siswa dapat 

belajar lebih dalam agar lebih mengerti dengan materi apa yang telah 

disampaikan oleh guru sebelumnya.”  



 

 

Pemaparan tersebut menjelaskan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran yang diberikan guru  terhadap siswa sangat berpengaruh 

pada intelektual siswa yang mana siswa harus benar-benar belajar 

memahami sendiri materi yang diberikan oleh guru.   

Dalam hal ini Ibu Henny Triana S.Pd. SD menambahkan yaitu “ 

penerapan strategi pembelajaran yang diberikan kepada siswa 

harus benar-benar dibuat dengan sebaik mungkin, sehingga siswa 

mudah mengerti materi yang di jelasakan oleh guru melalui vidio 

yang telah di buat oleh guru, dan juga lebih baik setiap 

memberikan penjelasan pada materi yang hendak disampaikan 

harus mendemonstrasikan sesuatu yang akan di ajarkan, tidak 

hanya menjelaskan materi seorang guru harus mempraktekan atau 

mencontohkan materi yang disampaikan”.
65

 

 

Seperti jika guru sedang mengajar keterampilan yang mana pada 

materi tersebut ada praktek dalam membuat karya, maka guru harus 

mendemonstrasikan pembuatan karya tersebut agar para siswa tidak 

kesulitan dalam membuat suatu karya tersebut. Agar siswa juga dapat 

mengerti sehingga siswa tersebut tidak meminta tolong kepada orang 

tuanya untuk membuat tugas praktek tersebut. 

a. Penerapan pembelajaran di rumah saja pda masa covid-19 

Selama masa pandemi Covid-19 ini guru di tuntut untuk 

mengerahkan segalam macam cara dalam membuat strategi 

pembelajaran dengan sebaik dan semenarik mungkin, agar minat belajar 

para siswa tidak menurun, apalagi dalam keadaan pandemi ini murid di 

perintahkan untuk sekolah di rumah saja, yang mana guru tidak dapat 
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mengawasi para murid satu persatu sehingga pengawasan dalam belajar 

tidak se-efektif belajar di sekolah.  

Hal ini di jawab oleh bapak Sargawi S.Pd yang mana beliau 

menjawab bahwa “ penerapan strategi pembelajaaran pada masa 

covid-19 ini sebenarnya kurang berjalan dengan baik, karena 

pada hakikatnya guru ingin mengajar secara tatap muka agar 

bisa menghandle murid secara langsung, untuk sebagian murid 

memang ada yang bisa belajar di rumah dengan baik karena 

adanya handphone dan juga pengawasan dari orang tua, tetapi 

ada juga sebagian murid yang tidak mempunyai handphone 

sehingga tidak tau apa saja pelajaran dan informasi yang telah di 

sampaikan oleh guru”
66

 

Hal ini juga sama di jawab oleh ibu Neni Nirwana S.Pd yang 

mana beliau menjawab “penerapan pembelajaran di rumah saja 

pada masa covid ini sangat sulit yang mana saya adalah guru 

pendidikan agama islam (PAI), dimana 60% mata pelajaran PAI 

banya yang praktek, sehingga saya sulit untuk mengajar anak-

anak dengan baik, terutama ketika saya meminta para murid 

untuk mengirim vidio praktek sholat bacaan sholat para murid 

tersebut banyak yang salah, karena biasanya waktu belajar tatap 

muka sesuatu hal yang salah dapat saya benarkan dengan 

mudah, tetapi pada keadaan pandemi ini saya sulit untuk 

membantu mereka agar bisa dengan baik”
67

 

Berbeda dengan ibu Henny Triana S.Pd.SD bahwa beliau 

menjawab “penerapan pembelajaran pada masa covid-19 ini sebenarnya 

bisa diterapkan dengan baik apalagi saya mengajar anak murid kelas 

VI, yang mana mereka bisa belajar sendiri dan tidak ada kendala pada 

proses pembelajaran. para murid juga mengerti bahwa mereka sebentar 

lagi akan melaksanakan ujian-ujian yang membuat mereka harus belajar 

dan mereka juga akan banyak mendapatkan jadwal ujian praktek yang 

harus dilaksanakan, sehingga mereka akan berlomba-lomba untuk 
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mendapatkan nilai yang bagus karena mereka juga akan masuk ke 

sekolah menengah” 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di uraikan bahwa penerapan 

pembelajaran dirumah saja pada masa pandemi covid-19 ini susah di 

terapkan sesuai dengan keinginan guru, dimana guru menginginkan 

hasil yang baik dalam proses pembelajaran peserta didik, sehingga 

strategi yang dibuat oleh guru harus benar benar baik yang mana juga di 

terapkan metode-metode yang sesuai dengan keadaan dimana strategi 

dan metode yang digunakan guru adalah dengan memberikan 

penjelasan melalui vidio yang dikirim kepada, siswa dan guru juga 

memberikan tugas agar para peserta didik memiliki kegiatan belajar 

dirumah.  

b. Tercapainya penerapan strategi pembelajaran di rumah saja pada 

masa pandemi covid-19 

 

Ketercapaian suatu pembelajaran dilihat dari suksesnya guru 

melakukan penerapan pembelajaran, apabila penerapan pembelajaran 

yang dilakukan guru berhasil maka akan tercapainya suatu indikator 

pada pembelajaran tersebut. Hal ini peneliti melakukan wawancara 

kepada ibu Neni Nirwana S.Pd selaku guru pendidikan agama islam 

(PAI) beliau menjawab “dalam penerapan strategi pembelajaaran pada 

mata pembelajaran pai ini sebenarnya cukup tercapai, akan tetapi ada 

beberapa bagian dari pelajaran yang kurang tercapai seperti praktek di 

karenakan pelajaran yang bersifat praktek harus dapat di awasi secara 

langsung, karena jika ada kesalahan dapat di benarkan dan di ulangi”. 



 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada ibu Henny 

Triana S.Pd. SD beliau menjawab “untuk ketercapaian 

penerapan strategi pembelajaran pada masa pandemi ini bisa 

dikatakan berhasil,  karena dilihat lagi dari anak didik saya 

yang mana mereka adalah murid kelas VI dimana mereka pada 

situasi ini harus benar-benar belajar karena harus mengejar 

nilai untuk masuk ke sekolah menengah, dimana juga mereka 

harus belajar karena di kelas VI ini para siswa banyak 

mendapatkan ujian baik itu secara tulisan maupun praktek.
68

 

Hal ini juga di jawab oleh bapak Sargawi S.Pd “ ketercapaian 

penerapan strategi pembelajaran pada msa pandemi ini bisa dikatakan 

tercapai, suatu penerapan strategi pembelajaran di karenakan sekolah 

membuat kurikulum darurat yang mana dapat membantu kami para 

guru untuk mengajar dan juga kami para guru mengurangi jam belajar 

mata pelajaran yang dapat di katakan kurang berkenaan, seperti mata 

pelajaran muatan lokal, olahraga dan waktunya diganti dengan mata 

pelajaran yang bersifat penting seperti Mate-matika, IPA, IPS dan 

PAI. 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

ketercapaian penerapan strategi pembelajaran bisa dikatakan  70% 

tercapai, karena masih ada beberapa para peserta didik yang kurang 

bisa bekerjasama dalam suatu pembelajaran, dikarenakan ada 

beberapa halangan  seperti ada beberapa siswa yang tidak memiliki 

handphone sehingga tidak mendapatkan informasi yang jelas ketika 

ingin menerima pembelajaran, tetapi strategi yang di buat oleh guru 

dengan membuat kurikulum sendiri yaitu kurikulum darurat yang 

mana mereka mengurangi jam mata pelajaran yang kurang berkenaan 
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dan di ganti dengan mata pelajaran yang lebih dianggap penting, 

sehingga para siswa lebih fokus kepada pelajaran pelajaran yang 

umum. 

c. Kesesuaian penerapan strategi pembelajaran dengan strategi yang 

dibuat untuk mengajar 

 

Strategi pembelajaran dibuat oleh guru  haruslah diterapkan 

sesuai dengan strategi yang dibuat ketika hendak memberikan 

pelajaran, dimana strategi dibuat untuk melihat suatu ketercapaian 

rencana untuk mencapai tujuan pengajaran yang lebih baik,  strategi 

juga merupakan alat, rencana atau metode yang di gunakan untuk 

menyelesaikan tugas, sehingga strategi yang dibuat harus sesuai 

dengan penerapan ketika hendak mengajar.
69

  

Hal ini di jawab oleh ibu Henny Triana S.Pd SD yang mana 

beliau menjawab bahwa “ strategi pembelajaran harus sesuai 

ketika mengajar, karena sebelum mengajar kami para guru 

termasuk saya biasanya melihat dulu materi apa yang hendak 

kami ajar, nah disana kami membuat strategi yang sesuai, 

contohnya ketika hendak mengajar mata pelajaran yang bersifat 

praktek, nah biasanya ketika belajar tatap muka saya langsung 

memperaktekan apa yang saya hendak ajarkan dan bisa dilihat 

dari ketertarikan siswa mereka sangat semangat untuk melihat 

saya membuat bahan yang akan mereka buat juga, sehingga 

minat mereka untuk belajar naik dan mereka tidak mendapatkan 

tekanan karena mereka menyukai hal tersebut”.  

 

Hal ini juga dijawab oleh pak Sargawi S.Pd bahwa “penerapan 

strategi pembelajaran harus sesuai dengan strategi apa yang 

telah kita buat karena jika tidak sesuai akan sulit melihat 

keberhasilan siswa dalam belajar, dan juga jika kita tidak 

membuat strategi dalam pembelajaran, maka akan sulit 

membuat minat belajar siswa semakin naik, jika itu terjadi maka 

                                                 
69 Wawancara guru kelas VI Henny Triana S.Pd 26 April 2021 



 

 

guru tidak berhasil mengembangkan rencana penerapan 

pembelajaran kepada para peserta didik”.
70

 

   

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran di kelas harus sesuai dengan strategi 

apa yang kita buat karena strategi pembelajaran yang kita buat menjadi 

penentu suatu keberhasilan guru dalam mengajar, apalagi strategi yang 

dibuat harus sebaik mungkin karena dilihat dari situasi pada saat ini 

yaitu pandemi covid-19 dimana siswa harus belajar dari rumah, 

sehingga para guru harus memutar otak bagaimana strategi mereka 

mengajar harus berhasil yang membuat minat belajar siswa naik. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Strategi guru dalam proses pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 

 

Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa aktif dalam proses 

belajar mengajar karena jika siswa aktif maka akan menjadikan siswa 

tersebut memiliki prestasi, siswa aktif yang dimaksud kan disini ialah 

siswa yang merespon stimulus-stimulus yang guru berikan dengan begitu 

siswa akan berpikir kritis. Hal itu juga di dukung oleh bagaimana seorang 

guru mengajar dan membuat strategi pembelajarannya, dimana guru 

sebelum mengajar harus merancang penerapan pembelajaran, metode-

metode apa yang akan hendak disampaikan, sehingga akan enak seorang 
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guru mengajar dan pembelajaran yang dilakukan guru juga berjalan 

dengan baik. 71 

Apalagi pada masa pandemi covid-19 ini guru harus benar-benar 

menyiapkan strategi pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan pada 

masa pandemi ini, dikarenakan para peserta didik hanya dapat belajar di 

rumah saja dan guru tidak dapat mengawasi para siswa secara langsung. 

Beberapa orang guru awal-awalnya kesulitan melaksanakan pembelajaran 

ini, dikarenakan yang awalnya guru melakukan pembelajaran secara tatap 

muka yang mana para siswa bisa dilihat dan diawasi secara langsung 

tetapi pada masa pandemi ini guru tidak bisa melakukan pembelajaran 

secara tatap muka. Beralihnya pembelajaran yang dilakukan dari dalam 

kelas ke pembelajaran daring, secara tidak langsung merubah strategi 

pembelajaran yang dilakukan guru. Terutama degan bagaimana seorang 

guru menyampaikan materi pembelajaran dan tugas-tugas belajarnya. 

Uno (2012) menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan 

cara-cara aktif yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Strategi pembelajaran ini tentunya berkaitan dengan pemilihan materi 

pembelajaran, media pembelajaran, instrument penilaian, alokasi waktu 

serta kompetensi yang dikuasi oleh siswa. 

Untuk itu dalam masa pandemi ini sangat dibutuhkan kemampuan dan 

keterampilan guru dalam melaksanakna pembelajaran secara daring 
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melalui inovasi pembelajaran untuk mentransfer pengetahuan kepada 

peserta didik. 

a. Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran daring 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa strategi merupakan 

penunjang dari suatu keberhasilan seorang guru dalam mengajar, 

karena strategi pembelajaran berkaitan dengan segala hal, contohnya 

seperti menentukan materi pembelajaran, media pembelajaran, alokasi 

waktu serta instrument penilaian. Pembelajaran dapat berjalan    

dengan baik apabila adanya strategi pembelajaran  yang  sesuai  

dengan  materi  pelajaran.   

Gerlach dan Ely menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Adanya 

strategi pembelajaran  maka  guru  dapat  melakukan pembelajaran  

sesuai  dengan  prosedur  atau  tahapan  kegiatan  belajar  yang  

digunakan guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai 

pembelajaran tertentu.
72

  

Strategi pembelajaran  yang  digunakan  dalam  kegiatan  

pembelajaran  daring  berbeda  dengan pembelajaran  luring. Sehingga  

guru  memerlukan  strategi  baru  agar  pelaksanaan pembelajaran 

daring dapat tetap berjalan dengan baik. Dabbagh   dan   Ritland   

menyebutkan bahwa pembelajaran online merupakan sistem belajar 

                                                 
72

 Fatimah, D., Chan, F., & Sofwan, M. (2021). Analisis pelaksanaan pembelajaran daring 

pada masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar 



 

 

yang terbuka dan tersebar    menggunakan    perangkat    pedagogik    

(alat    bantu    pendidikan),    yang dimungkinkan  melalui  internet  

dan  teknologi  berbasis  jaringan untuk memfasilitasi pembentukan 

proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang 

berarti.
73

 

b. Macam strategi pembelajaran yang digunakan guru pada 

pembelajaran di rumah saja 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan macam 

strategi pembelajaran yang digunakan di rumah saja, yaitu guru hanya 

menggunakan metode pembelajaran online yang dimana guru hanya 

memberikan penjelasan pembelajaran melalui vidio dan meminta 

siswa untuk secara mandiri belajar tanpa di awasi oleh guru secara 

langsung, yang dimana guru hanya menerapkan strategi pembelajaran 

ekspositori yang mana pada pembelajaran ini guru hanya menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Oleh  karena  sistem 

pembelajaran  yang  diterapkan  adalah  secara  daring,  maka  dapat  

dilakukan  dengan  cara membuat grup khusus (whatsapp grup) untuk 

membahas tugas yang dibebankan. Meskipun strategi  yang  

digunakan  secara  kooperatif atau grup,  sistem  pembelajaran  ini  

tetap  mengacu kepada sistem pembelajaran yang berpusat pada 
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peserta didik.Artinya, peserta didik harus aktif secara mandiri dalam 

mencari dan menyelesaikan masalah/tugas yangdiberikan oleh guru 

(Theobald & Ramsbotham, 2019). 

 

c. Strategi pendekatan yang dilakukan guru kepada siswa yang 

berkemampuan belajar rendah pada masa covid-19 di rumah saja 

 

Guru di tuntut untuk melakukan pendekatan kepada setiap siswa, 

baik itu siswa yang berprestasi maupun siswa yang kemampuan 

belajarnya rendah. Guru harus mampu menyeimbangkan minat belajar 

para siswa terhadap suatu pelajaran, agar para siswa tidak tertinggal 

jauh dalam memahami pelajaran, apalagi dilihat dari situasi dimana 

para siswa tidak sekolah secara tatap muka, yang dimana guru sulit 

untuk melihat secara langsung kemampuan pada siswa tersebut. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru juga melakukan 

pendekatan dalam pembelajaran berupa pemberian motivasi agar 

semangat belajar peserta didik tetap tinggi, sehingga peserta didik 

tetap aktif dalam proses pembelajaran meskipun belajar dilakukan 

secara daring. Selain itu guru juga memberikan reward bagi peserta 

didik yang rajin dan disiplin dalam proses pembelajaran daring, hal itu 

dilakukan agar peserta didik dapat selalu menerapkan sikap disiplin 

saat proses pembelajaran berlangsung.  

Dalam pembelajaran daring dibutuhkan motivasi dan dorongan 

yang kuat sehingga peserta didik tetap semangat belajar. Menurut 



 

 

Majid (2011) penggunaan pendekatan mencerminkan cara berpikir 

dan sikap seorang pendidik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ditemui ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 

d. Keterlaksanaan komponen pada strategi pembelajaran pada 

masa daring 

 

Dapat dilihat dari penerapan strategi pembelajaran bahwa pada 

strategi pembelajaran terdapat komponen-komponen yang harus di 

terapkan, sehingga strategi yang telah dirancang sebagaimana 

mestinya berjalan dengan baik, yang dimana komponen-komponen 

pada strategi pembelajaran meliputi, kegiatan pembelajaran 

pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi peserta didik, tes 

dan kegiatan lanjutan. Keterlaksanaan komponen pada strategi 

pembelajaran ini sebagai tumpuan penerapan pembelajaran yang 

dimana komponen pembelajaran ini di terapkan agar pembelajaran 

berjalan dengan baik, dilihat dari masa pandemi ini bahwa penerapan 

komponen-komponen pada strategi pembelajaran ada beerapa yang 

dapat di teapkan seperti penyampaian informasi, partisipasi peserta 

didik, tes dan kegiatan lanjutan. Dimana pada setiap komponen ini 

harus dapat diterapkan agar strategi yang telah di terapkan oleh guru 

berjalan dengan baik dan siswapin paham akan pembelajaran yang di 

sampaikan guru. 

 

 



 

 

2. Penerapan strategi pembelajaran pada masa Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan strategi pembelajaran pada 

masa covid-19 ini, para guru harus membuat strategi dan menerapkan 

yang sesuai dengan keadaan saat ini, yang mana para siswa harus belajar 

dari rumah karena adanya pandemi COVID-19 ini, guru menerapkan 

strategi pembelajaran dengan bermacam model, seperti membuat vidio 

praktek atau membuat suatu karya dan hasilnya dikirim melalui via 

WhatsApp. Yang mana hal ini di dukung dengan hasil wawancara dengan 

salah satu guru di SDN 05 Rejang Lebong, beliau mengatakan bahwa 

strategi penerapan yang di berikan kepada siswa yang mana guru 

sebelumnya memberikan penjelasan materi yang dikirim melalui 

WhatsApp dan memberikan link youtube supaya anak-anak juga bisa 

belajar dari youtube. Dunia pendidikan harus kembali mengajarkan cara 

belajar (Learning How to Learn), bukan Learning What to Learn (belajar 

tentang sesuatu). Semua ini tercermin dari isi pembelajaran daring 

seminggu ini di mana guru masih berkutat tentang konten atau materi 

yang dibuat untuk memberi tahu peserta didik daripada membiarkan 

mereka untuk mencari tahu sendiri. 

Dengan adanya internet peserta didik dapat belajar untuk tahu, belajar 

untuk melakukan, belajar untuk menjadi sesuatu, dan belajar untuk hidup 

bersama dengan pendekatan yang sangat berbeda di masa pra internet di 

mana guru menjadi satu-satunya sumber belajar. Para pendidik cukup 

memfasilitasi bagaimana peserta didik dapat mencari tahu sumber belajar 



 

 

yang dapat dipercaya, bukan hoax, dan bukan sekedar opini seseorang 

yang kredibilitasnya masih diragukan. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. strategi guru dalam proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 

sangat amat penting, karena pada masa ini perubahan cara belajar mengajar 

yang di berikan oleh guru sangat berbeda, guru harus membuat strategi yang 

baik di sama pandemi ini agar minat belajar peserta didik tidak menurun, dan 

guru harus mebuat ulang segala sesuatu yang di butukan ketika mengajar, 

baik itu dari RPP, media yang di gunakan serta metode-metode yang harus 

diterapkan. Pada masa pandemi ini dimana siswa di tuntut untuk aktif secara 

mandiri, dan guru juga diminta untu mengerahkan segala usaha agar 

pembelajaran berjalan baik dan optimal. Guru tidak hanya di tuntut hanya 

asal membuat strategi tetapi guru juga harus membuat strategi berdasarkan 

komponen-komponen yang ada serta strategi bagaimana yang hendak ia 

terapkan strategi itu kepada para peserta didik. Dapat dilihat dari strategi 

yang banyak di terapkan oleh guru pada masa pembelajaran secara tatap 

muka, strategi yang optimal dapat di terapkan guru pada masa pandemi ini 

yaitu membuat para peserta didik  belajar aktif secara mandiri dengan 

memanfaatkan vidio pembelajaran dan tugas yang telah di berikan kepada 

guru tersebut. 

2. Penerapan strategi pembelajaran di rumah saja pada masa covid-19 yang 

digunakan oleh para guru yaitu dengan memberikan vidio pengajaran dan 



 

 

meminta para siswa untuk menonton vidio tersebut, guru juga meminta para 

peserta didik untuk mengerjakan tugas dengan media buku paket dan lembar 

kerja siswa (LKS). Strategi yang dipilih guru menjadi strategi yang paling 

cocok di terapkan pada masa pandemi covid-19 ini, dengan harapan para 

peserta didik  aktif secara mandiri, serta lewat vidio tersebut dapat lebih 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dan seorang 

guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal. 

B. Saran 

Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada berbagai pihak 

sebagai berikut, yaitu : 

1. Sekolah Dasar Negeri 05 Rejang Lebong 

Sekolah Dasar Negeri 05 Rejang  Lebong merupakan salah satu sekolah 

unggulan di kota Curup, Rejang Lebong. Sekolah ini telah banyak 

membentuk siswa dan siswa berprestasi dalam berbagai bidang. Sekolah 

yang sangat memperhatikan perkembangan peserta didik, bukan hanya dalam 

bidang akademik dan non akademik, namun juga dalam bidang keagamaan. 

Sangat banyak nilai-nilai baik yang diajarkan di sekolah ini, salah satunya 

mengenai tanggung jawab siswa, baik terhadap diri sendiri, lingkungan, dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Bagi Siswa/i 



 

 

Kepada seluruh siswa/I SDN 05 Rejang Lebong agar sekiranya dapat 

memahami betapa pentingnya tanggung jawab di dalam menjalankan 

kehidupan kita, baik dalam pembelajaran, maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk itu, teruslah belajar dan berusaha menumbuhkan rasa tanggung 

jawab di dalam diri kalian, agar kelak dapat sukses dan dipercaya oleh 

banyak orang di masa depan. 

3. Bagi Guru 

Kepada para guru yang bukan hanya mengajar, namun juga mendidik, agar 

tidak pernah menyerah dalam mendidik dan membentuk karakter siswa/i nya. 

Teruslah menanamkan rasa tanggung jawab di dalam diri masing-masing 

siswa/i, dengan mencontohkan cara bertanggungjawab, ataupun dengan 

memberikan tanggung jawab kepada mereka. Jangan pernah menyerah, 

karena sebenarnya rasa tanggung jawab itu sendiri sudah tertanam di dalam 

diri setiap anak, hanya saja mereka butuh wadah dan pengarah agar rasa 

tanggung jawab itu lebih tertanam lagi, lebih berkembang lagi, dan tumbuh 

lebih dalam lagi.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu diperhatikan bahwa hasil dari analisis tentang strategi guru dalam 

penerapan pembelajaran di rumah saja pada masa pandemi covid-19 belum 

bisa dikatakan final sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak 

kekurangan di dalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu, sumber 

rujukan, metode, serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang penulis 



 

 

miliki. Oleh karena itu diharapkan ada peneliti baru yang mengkaji 

ulang dari hasil penelitian ini. Dalam penelitian ini sudah ditemukan hasil 

dari bagaimana tanggung strategi yang bagus, apa penyebabnya, bagaimana 

metode belajar yang mereka inginkan, dan banyak hal lainnya terkait dengan 

tanggung jawab. Untuk itu, perlu ada peneliti selanjutnya yang meneliti 

mengenai upaya atau strategi guru pembimbing dalam menanamkan dan 

mengembangkan rasa tanggung jawab yang ada di dalam diri masing-masing 

siswa. 
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KISI-KISI WAWANCARA 

No  Aspek  Pertanyaan  

1. Strategi Pembelajaran   

1. Apa saja strategi pembelajaran yang digunakan 

guru dalam kegiatan pembelajaran daring atau 

online? 

2. Terdapat beberapa macam strategi pembelajaran, 

strategi yang mana yang digunakan guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran? atau apakah 

strategi tersendiri yang diberikan guru kepada 

murid tersebut?  

3. Bagaimana guru mengatur dan menyampaikan 

bahan-bahan baru yang berkaitan dengan bahan 

yang akan di pelajari siswa Dalam strategi 

pembelajaran ekspositori? 

4. Bagaimana guru mengembangkan gaya model 

intelektual pada siswa yang ingin di ajarinya? 

5. Bagaimana seorang guru membangkitkan 

keingintahuan siswa pada topic tertentu.? 

6. Apakah kegiatan mendemonstrasikan suatu 

kegiatan yang di inginkan guru berpengaruh pada 

intelektual siswa? 

7. Bagaimana pendekatan yang dilakukan guru 

kepada siswa yang memiliki kemapuan belajar 

rendah 

8. Bagaimana upaya guru dalam menjalankan 

strategi pembelajaran yang menarik selama masa 

pandemi Covid-19? 



 

 

9. Apakah pada pembelajaran daring komponen 

pada strategi pembelajaran dapat terlaksanakan? 

Seperti kegiatan pembelajaran pendahuluan, 

penyampaian informasi dan lain lainnya 

10. Apakah guru membuat strategi berdasarkan 

prinsip-prinsip dalam penggunaan strategi 

pembelajaran? 

11. Upaya apa yang dilakukan oleh guru agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik? 

12. Apakah kegiatan pembelajaran tetap kondusif 

selama masa pandemi Covid-19, dengan sistem 

pembelajaran daring? 

13. Bagaimana cara guru menyesuaikan antara 

strategi  pembelajaran yang dibuat dengan materi 

yang hendak diajarkan? 

14. Bagaimana cara guru menggunakan strategi 

pembelajaran agar materi pembelajaran yang 

hendak disampaikan tercapai? 

2.  Penerapan Strategi 

pembelajaran pada 

masa covid-19 

1. Apakah penerapan strategi pembelajaran pada 

masa covid-19 berjalan dengan baik? 

2. Apakah penerapan strategi pembelajaran dengan 

materi pembelajaran yang disampaikan tercapai? 

3. Apakah setiap mengajar seorang guru harus 

membuat strategi pembelajaran? 

4. Apakah strategi yang di buat sesuai dengan yang 

di terapkan ketika mengajar? 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

“STRATEGI GURU DALAM PENERAPAN PEMBELAJARAN DI RUMAH SAJA  

PADA MASA PANDEMI COVID19” 

1. Apa yang dimaksud dengan strategi pembelajaran? 

2. Apa saja strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran daring atau online? 

3. Terdapat beberapa macam strategi pembelajaran, strategi yang mana yang 

digunakan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran? atau apakah 

strategi tersendiri yang diberikan guru kepada murid tersebut?  

4. Bagaimana guru mengatur dan menyampaikan bahan-bahan baru yang 

berkaitan dengan bahan yang akan di pelajari siswa Dalam strategi 

pembelajaran ekspositori? 

5. Bagaimana guru mengembangkan gaya model intelektual pada siswa yang 

ingin di ajarinya? 

6. Bagaimana seorang guru membangkitkan keingintahuan siswa pada topic 

tertentu.? 

7. Apakah kegiatan mendemonstrasikan suatu kegiatan yang di inginkan guru 

berpengaruh pada intelektual siswa? 

8. Bagaimana pendekatan yang dilakukan guru kepada siswa yang memiliki 

kemapuan belajar rendah 

9. Bagaimana upaya guru dalam menjalankan strategi pembelajaran yang 

menarik selama masa pandemi Covid-19? 

10. Apakah pada pembelajaran daring komponen pada strategi pembelajaran 

dapat terlaksanakan? Seperti kegiatan pembelajaran pendahuluan, 

penyampaian informasi dan lain lainnya 

11. Apakah guru membuat strategi berdasarkan prinsip-prinsip dalam 

penggunaan strategi pembelajaran? 

12. Upaya apa yang dilakukan oleh guru agar kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik? 



 

 

13. Apakah kegiatan pembelajaran tetap kondusif selama masa pandemi 

Covid-19, dengan sistem pembelajaran daring? 

14. Bagaimana cara guru menyesuaikan antara strategi  pembelajaran yang 

dibuat dengan materi yang hendak diajarkan? 

15. Bagaimana cara guru menggunakan strategi pembelajaran agar materi 

pembelajaran yang hendak disampaikan tercapai? 

16. Apakah penerapan strategi pembelajaran pada masa covid-19 berjalan dengan 

baik? 

17. Apakah penerapan strategi pembelajaran dengan materi pembelajaran yang 

disampaikan tercapai? 

18. Apakah setiap mengajar seorang guru harus membuat strategi pembelajaran? 

19. Apakah strategi yang di buat sesuai dengan yang di terapkan ketika 

mengajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

“STRATEGI GURU DALAM PENERAPAN PEMBELAJARAN DI RUMAH SAJA  

PADA MASA PANDEMI COVID19” 

Pengamatan Variabel  Indikator  

Sekolah Kondisi fisik bangunan sekolah 1. Lingkungan sekolah  

2. Kondisi sarana dan 

prasarana sekolah 

Subyek  Strategi guru dalam penerapan 

pembelajaran di rumah saja pada 

masa pandemi Covid-19 

1. Strategi guru dalam 

pembelajaran 

2. Penerapan strategi 

guru dalam 

pemebelajaran 

Wali kelas atau guru 

kelas 

Kebenaran atau penyesuaian 

informasi mengenai strategi guru 

dalam penerapan pembelajaran 

di rumah saja pada masa 

pandemi covid 19 

1. Strategi guru dalam 

pembelajaran di 

rumah saja 

2. Kegiatan penerapan 

strategi pembelajaran 

yang dilaksanakan 

selama masa pandemi 

Covid-19 

3. Upaya penyesuaian 

materi pembelajaran 

dengan strategi yang 

sudah di susun 

Kepala sekolah   1. Dampak pandemi 

Covid-19 dalam 

bidang pendidikan 

2. Upaya yang dilakukan 



 

 

untuk mengatasi 

hambatan dalam 

kegiatan belajar 

mengajar selama masa 

pandemi Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

“STRATEGI GURU DALAM PENERAPAN PEMBELAJARAN DI RUMAH SAJA  

PADA MASA PANDEMI COVID19” 

Dokumen Arsip 

1. Data Kelembagaan 

a. Sejarah singkat sekolah 

b. Identitas sekolah 

c. Visi dan Misi sekolah 

d. Tujuan sekolah 

e. Dewan guru dan Staf sekolah 

f. Keadaan siswa selama masa pandemi Covid-19 

g. Keadaan guru selama masa pandemi Covid-19 
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